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ABSTRAK 

Nama   : Darisal Pardosi 

Nim   : 1720100028 

Judul                           : Manajemen Pondok Pesantren Mardhatillah 

Dalam Membentuk Karakter Santri/ah di Lingkungan 1 

Tanoponggol Kelurahan Sitinjak Kecamatan Angkola 

Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Latar belakang masalah penelitian ini problematika yang sering terjadi di 

pondok pesantren mardhatillah masih banyak santri/ah yang belum sesuai 

mencerminkan anak santri. yaitu masih banyak santri yang kurang percaya diri, 

kurangnya disiplin para santri dalam mengerjakan dan melakukan setiap pekerjaan 

baik yang diberikan para asatidz/ah maupun para ummi/buya pembina asrama, 

Selain itu masih banyak santria/ah pondok pesantren mardhatillah yang tidak 

cinta dan peduli terhadap kebersihan lingkungan kamar,  asrama dan sekolah, dan 

terbiasanya  budaya menggosop ( memakai barang teman tanpa meminta izin 

terlebih dahulu kepada pemiliknya). 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana penerapan manajemen 

Pondok Pesantren Mardhatillah dalam membentuk karakter Santri/ah di 

Lingkungan 1 Tanoponggol Kelurahan Sitinjak Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan dan faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat manajemen Pondok Pesantren Mardhatillah dalam membentuk 

karakter Santri/ah di Lingkungan 1 Tanoponggol Kelurahan Sitinjak Kecamatan 

Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. Tujuan  penelitian ini untuk 

mengetahui, memahami serta menganalisis secara mendalam  penerapan 

manajemen Pondok Pesantren Mardhatillah dalam membentuk karakter Santri/ah 

di Lingkungan 1 Sitinjak, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

Metodologi yang digunakan penelitian adalah kualitatif menggunakan 

pendekatan deduktif-induktif.Tekhnik pengumpulan data adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi.Tekhnik pengolahan analisis data melalui tiga tahap, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dan data teknik 

menjamin keabsahan data adalah perpanjangan keikutsertaan, ketekunan, 

pengamatan, dan triagulasi. 

Hasil penelitian penerapan manajemen pondok pesantren mardhatillah 

sesuai dengan fungsi manajmen yaitu: perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, serta pengevaluasian. adapun faktor pendukung berlangsunya 

manajemen yaitu dilatarbelakangi oleh rasa perduli terhadap santri/ah, berada 

dalam naungan pesantren. Faktor yang menjadi penghambat penerapan 

manajemen Karakter peserta didik di pondok pesantren mardhatillah adalah 

minimnya dan kurangnya fasilitas sehingga banyak agenda-agenda yang terencana 

di dalam hati bersama para asatidz/ah namun ternyata tidak terrealisasikan secara 

maksimal, kesalahan teknis dalam pengelolahan sarana prasarana,banyak santri 

yang tidak taat pada peraturan. 

 

Kata Kunci: manajemen, pesantren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pesantren mardhatillah adalah sebagai lembaga pendidikan yang 

mengiringi dakwah islamiyah khususnya di lingkungan 1 tanoponggol 

kelurahan sitinjak. Pesantren ini memiliki banyak sudut pandang.
1
 Dimana 

pondok pesantren mardhatiilah dipandang sebagai lembaga ritual, lembaga 

pembinaan moral, lembaga dakwah, dan yang paling pentingnya tujuan 

pesantren adalah mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi 

muslim yang bertakwa kepada allah swt, berakhlak mulia, memiliki 

kecerdasa, keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga Negara yang 

berpancasila”.
2
 

Berbagai keunikan dan kekhasan serta berbagai tradisi, pondok 

pesantren ternyata memiliki peranan yang sangat besar dalam bidang 

pendidikan khususnya dalam membentuk perlaku dan karakter santrinya ke 

arah akhlaku karimah. Di pondok pesantren mardhatiilah akhlak/adab adalah 

sebagai pondasi awal dalam membentuk karakter santri/ah serta segala amal 

kebaikan dan lmu kepandaian dipandang tidak bernilai bila tidak diikuti 

tindakan akhlak yang mulia. orang boleh mengembangkan keilmuan dan 

                                                           
1
 Obsevasi Peneliti di Pondok Pesantren Mardhatillah Tanoponggl Kecamatan Angkola 

Barat 
2
 Profil Pondok Pesantren Mardhatillah Tanoponggol Kecamatan Angkola Barat. 
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pemikiran, tetapi hendaknya dilakukan dalam setiap kerangka ibadah dan 

akhak mulia.
3
 

Namun yang terjadi selama ini dalam dunia pendidikan yang diterapkan 

lembaga pendidikan adalah bahwa siswa dituntut mampu belajar dengan baik, 

dengan target kelulusan yang tinggi, sehingga terabaikannya penanaman nilai 

moral, etika, sopan santun pada diri siswa, sehingga walaupun lembaga 

pendidikan menghasilkan siswa yang berkualitas intelektualnya baik, namun 

sikap moral, etika, sopan santun cenderung rendah. Hal itulah yang menjadi 

keresahan pada saat ini atas mundurnya nilai-nilai etika, tata krama, adab dan 

sopan santun. Rendahnya nilai moral dalm kehidupan manusia terutama siswa 

dilembaga pendidikan menuntut lembaga pendidikan itu sendiri untuk 

bertanggung jawab dalam menyelenggarakan pendidikan karakter.
4
 

Sebagaimana diketahui bersama bahwa pencapaian pendidikan nasional 

masih jauh dari harapan dikarenakan krisisnya perilaku/moral setiap anak, 

apalagi berasing secara kompetitif dengan  perkembangan pendidikan pada 

tingkat global baik secara kuantitatif maupun kualitatif, pendidikan nasional 

masih memiliki banyak kelemahan mendasar bahkan pendidikan nasional, 

menurut banyak kalangan, bukan hanya belum berhasil mengingatkan 

kecerdasan dan keterempilan anak didik, melainkan gagal dalam membentuk 

karakter dan watak kepribadian (nation and character building). 

                                                           
3
 Observasi Peneliti di Pondok Pesantren Mardhatillah Tanoponggol Kecamatan Angkola 

Barat 
4
Ade Chita, Character Building, (Medan: Universitas Islam Negeri Medan, 2019), jurnal 

http://jurnal.uins.ac.id diakses pada tanggal 20 januari-juni 2019. 

http://jurnal.uins.ac.id/
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Pondok pesantren mardhatillah adalah pondok pesantren seperti 

umumnya yang mengajarkan ilmu-ilmu agama dan ilmu umum, tujuan 

Pondok Pesantren mardhatillah adalah Menumbuhkan nilai keimanan, 

ketakwaan, rasa takut kepada allah swt,  serta berakhlak mulia melalui 

pengalaman ajaran islam. Salah satu contoh nilai-nilai yang ditanamkan 

dalam membentuk karakter santri yang hidup dipesantren mardhatillah adalah 

terdiri dari: (a) religius, (b) kesederhanaan, (c) kemandirian, (d) persaudaraan, 

(e) kebebasan, (f) percaya diri
5
 

Namun dalam hal ini problematika yang sering terjadi di pondok ini 

masih banyak santri/ah yang belum sesuai mencerminkan anak santri. Pondok 

Pesantren mardhatillah juga bukan hanya sebagai lembaga pendidikan non 

formal yang mentransfer pengetahuan agama semata, tetapi juga memberikan 

kegiatan yang baik untuk membentuk karakter santrinya seperti: adanya 

kegiatan yasinan setiap malam jum‟at, tablig akbar setiap malam sabtu, 

olahraga setiap hari sebelum masuk waktu sholat ashar, kegiatab ta‟lim 

diantaranya: mujawwab, belajar tajwid, iqra, nahu dan shorof, kegiatan khottil 

qur‟an dan juga kegiatan karakter. Namun perilaku baik tidak semua 

terintegrasi pada diri santri dalam setiap pergaulan di pesantren mardhatilah 

sebagai mana studi atau observasi yang peneiti lakukan yaitu masih banyak 

santri yang kurang percaya diri dalam melakukan sebuah pekerjaan, 

kurangnya disiplin para santri dalam mengerjakan dan melakukan setiap 

pekerjaan baik yang diberikan para asatidz/ah maupun para ummi/buya 

                                                           
5
Pilhanuddin, mudir pondok pesantren, dirumah beliau tanoponggol, wawancara, 02 

oktober 2021.. 
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pembina asrama, dan kurang bekerja sama para pembina asrama yang ada 

dipondok pesantren mardhatillah tersebut, selain itu banyak terjadi kenakalan 

sesama santri pondok pesantren mardhatillah yaitu masih banyak yang 

bersifat egois, seperti merasa lebih kuat, merasa menang sendiri, menindas 

adek kelas, dan tidak menanamkan sifat saling menghormati dan 

menyanyangi serta merasa dia yang lebih berkuasa atas seluruh teman-

temannya. Selain itu masih banyak santria/ah pondok pesantren mardhatillah 

yang tidak cinta dan peduli terhadap kebersihan lingkungan kamar,  asrama 

dan sekolah, dan terbiasanya  budaya menggosop ( memakai barang teman 

tanpa meminta izin terlebih dahulu kepada pemiliknya) ini menjadi salah satu 

budaya kehidupan di pondok pesantren mardhatillah yang kurang 

mencerminkan karakter santri yan baik sesuai nilai-nilai yang ditanamkan 

dipondok pesantren tersebut. Namun yang paling ironisnya masih terjadi dari 

salah satu santri/ah melakukan pacaran, sampai menyebabkan terjadinya 

seksual di dalam lingkungan pesantren.
6
 

Oleh karena itu, perlu adanya upaya-upaya konkret yang harus segera 

dilakukan melalui manajemen agar santri/ah pondok pesantern mardhatillah 

semakin kokoh kepribadiannya dan kekarakterannya paling tidak, upaya ini 

hendaknya dimulai dari orang tua, pendidikan, masyarakat dan pemerintahan 

itu sendiri. Selanjutnya, diikuti dengan ikhlas dan tekad yang kuat untuk 

mengubah pola usaha dan perilaku diri sebab inilah modal dalam membentuk 

perilaku anak bangsa. Mencermati hal demikian, kiranya perlu adanya sebuah 

                                                           
6
Observasi Peneliti di Pondok Pesantren Mardhatilah Tanoponggol 
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manajemen yang baik dan sekaligus sinergis antara berbagai komponen 

pendidikan baik dikeluarga, sekolah, masyarakat yang lebih luas demi 

terbentuknya karakter/moral anak bangsa sesuai tujuan pendidikan nasional 

yang sudah menjadi landasan utama dalam pendidikan nasional.
7
 

Beranjak dari sesuatu tersebut diatas, terlihat bahwa pendidikan 

nilai/moral memang sangat diperlukan atas dasar argumen: 1) adanya 

kebutuhan nyata dan mendesak, 2) proses transmisi nilai sebagai proses 

peradaban, 3) peran sekolah sebagai pendidik moral yang vital pada saat 

melemahnya pendidikan nilai dalam masyarakat, 4) tetap adanya kode etik 

dalam masyarakat yang syarat konflik nilai, 5) kebutuhan demokrasi akan 

pendidikan moral, 6) kenyataan yang sesungguhnya bahwa tidak ada 

pendidikan yang bebas nilai, 7) persoalan moral sebagai salah satu persoalan 

dalam kehidupan, 8) adanya landasan dan dukungan yang luas terhadap 

pendidikan sekolah. 

Keseluruhan argumen tersebut tampaknya masih relevan untuk menjadi 

cerminan kebutuhan akan pendidikan nilai/moral diindonesia pada saat ini 

proses demokrasi yang semakin luas dan tantangan globalisasi yang semakin 

kuat dan beragam disatu pihak dan dunia pendidikan diberbagai jalur, 

jenjang, dan jenis yang lebih mementingkan penguasaan dimensi 

pengetahuan (knowladge) dan hampir mengabaikan pendidikan nilai/moral 

saat ini, merupakan alasan yang kuat bagi indonesia untuk membangkitkan 

komitmen dan melakukan gerakan nasional pendidikan karakter.  

                                                           
7
Sumaryati, “Manajemen Pembentukan Karakter”, (Lampung: Sekolah Tinggi Agama 

Islam, 2016), Vol. 13, No. 2 Edisi Juli-Desember 2016, http://e-journal.metrouniv.ac.id 

http://e-journal.metrouniv.ac.id/
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Dalam konteks kehidupan masyarakat, berbangsa, dan bernegara 

indonesia, diyakini bahwa nilai dan karakter yang secara legal-formal 

dirumuskan sebagai fungsi dan tujuan pendidikan nasional, harus dimiliki 

peserta didik agar mampu menghadapi tantangan hidup pada saat ini dimasa 

mendatang. Karena itu, pengembangan nilai yang bermuara pada 

pembentukan karakter warga negara yang memiliki kepribadian unggul 

seperti yang diharapkan oleh tujuan pendidikan nasional.Salah satu instrusi 

pendidikan yang disinyalir telah lama menerapkan manajemen karakter  

pondok pesantren. Pondok pesantren sebagai salah satu sub-sistem 

pendidikan nasional yang ada di indonesia, bahkan dipandang oleh banyak 

kalangan mempunyai keunggulan dan karakteristik khusus dalam 

mengaplikasikan pendidikan karakter bagi anak didiknya (santri). Pandangan 

demikian tampak beranjak dan kenyataan bahwa: pendidikan pesantren lebih 

mudah membentuk karakter santrinya karena instansi pendidikan ini 

menggunakan sistem asrama yang memungkinkannya untuk menerapkan 

nilai-nilai dan pandangan dunia yang dianutnya dalam kehidupan keseharian 

santri. 

Maka berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merasa tertarik 

ingin meneliti dan mengkaji lebih jauh berbagai persoalan tersebut melalui 

sebuah penelitian dengan judul “Manajemen Pondok Pesantren 

Mardhatillah dalam Membentuk Karakter Santri/ah di Lingkungan 1 

Tanoponggol Kelurahan Sitinjak, Kecamatan Angkola Barat, 

Kabupaten Tapanuli Selatan.” 
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penelitian ini terfokus 

pada masalah Manajemen Pondok Pesantren Mardhatillah dalam Membentuk 

Karakter Santri/ah di Lingkungan 1 Tanoponggol Kelurahan Sitinjak 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. 

C. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah ini bertujuan agar penelitian yang akan dilakukan 

dapat terarah dengan baik sesuai dengan tujuan. Berdasarkan latar belakang 

dan pembatasan masalah, maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan  Manajemen Pondok Pesantren Mardhatillah dalam 

membentuk karakter Santri/ah di Lingkungan 1 tanoponggol kelurahan 

Sitinjak Kecamatan Angkola Barat kabupaten tapanuli selatan? 

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat manajemen Pondok 

Pesantren Mardhatillah dalam membentuk karakter Santri/ah di 

Lingkungan 1 tanoponggol kelurahan Sitinjak Kecamatan Angkola Barat 

kabupaten tapanuli selatan? 

D. Tujuan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Yang ingin penulis capai dalam melakukan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui, memahami serta menganalisis secara mendalam 
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Bagaimana Penerapan Manajemen Pondok Pesantren Mardhatillah dalam 

Membentuk Karakter Santri/ah di Lingkungan 1 Sitinjak, Kecamatan 

Angkola Barat, Kanupaten Tapanuli Selatan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah 

keilmuan dan pengetahuan kongkrit tentang peran pesantren dalam 

membentuk karakter santri/ah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pesantren 

Penelitian dapat memberikan masukan dalam hal 

manajemen pembentukan karakter santri/ah. 

2) Bagi ustadz/ah 

Dengan penelitian ini ustadz/ah dapat mengembangkan 

sendriri dan juga siswa untuk mencapai kualitas dan mutu 

manajemen  yang lebih baik dalam mengembangkan karakter 

santri/ah. 

3) Bagi Pengelolah Pesantren 

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan 

pengelolah pesantren dalam pembentukan karakter santri/ah 

dengan hal ini pesantren dapat berperan aktif dalam 

pelaksanaannya. 
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4) Bagi Pengasuh Pondok (Asrama) 

Penelitian ini dapat mendorong partisipasi aktif dalam 

meningkatkan disiplin serta memberikan keteladanan yang baik, 

berperilaku baik, bekerja dengan rasa tanggung jawab, 

masyarakat, maupun dalam kegiatan lainnya. 

5) Bagi Lembaga Pendidikan Lainnya 

Penelitian ini digunakann untuk memotivasi dalam 

meningkatkan peranan boarding school dalam manajemen 

pembentukan karakter santri/ah. 

3. Batasan Istilah 

Untuk menghindari agar tidak terjadi salah pengertian dalam 

mengartikan dan memahami skripsi ini, maka penulis membuat  batasan 

yang mempelajari dan mempertegas istilah yang digunakan tersebut yaitu: 

a. Manajemen  

Manajemen berasal dari kata “ to manage” yang artinya 

mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan 

urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu, jadi manajemen itu 

merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan.\ 

b. Karakter 

Karakter berasal dari bahasa yunani karakter yang berakar dari 

diksi “kharassein” yang berarti memahat atau mengukir, sedangkan 
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dalam bahasa latin karte bermakna membedakan tanda. Dalam bahasa 

indonesia, karakter dapat diartikan sebagi sifat kejiwaan/tabiat/watak.  

c. Pondok Pesantren 

Pengertian pesantren secara etimologi kata peantren berasal 

dari kata santri yang ditambah awalannya pe-didepan dan akhiran-an 

yang berarti tempat tinggal santri. Sedangka pesantren menurut bahasa 

arab adalah funduqun yang berarti tempat sitirahat atau penginapan. 

4. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman dalam skripsi ini, maka akan 

dikemukakan sistematika hasil penelitian yang secara gari besar dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan, pada bab ini berisi tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan istilah dan 

sistematika penulisan. 

Bab II kajian pustaka, pada bab ini berisi tentang pengertian 

manajemen, fungsi manajemen, pengertian karakter, faktor pendukung dan 

penghambat pembentukan karakter nilai-nilai karakter, pengertian 

pesantern, macam-macam pesantren, unsur-unsur pesantern, dan penelitian 

yang relevan. 

Bab III metode penelitian, pada bab ini berisi tentang penjelasan 

metode penelitian kualitatif meliputi: jenis penelitian, lokasi penelitian, 

sumber datam, metode pengumpulan data, analisis data dan keabsahan 

data. 
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Bab IV hasil penelitian dan pembahaan, pada bab ini 

mengemukakan tentang hasil penelitian dijelaskan dengan cara: deskripsi 

pertisipasi, temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitia. 

Bab V penutup, pada bagian ini berisi tentang: kesimpulan dan 

saran.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Manajemen  

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dati kata “to manage” yang artinya mengatur. 

Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari 

fungsi-fungsi manajemen itu, jadi manajemen itu merupakan suatu proses 

untuk  mewujudkan tujuan yang diharapkan. manajemen merupakan ilmu 

dan seni dalam mengatur, mengendalikan, mengomunikasikan, dan 

memanfatkan semua sumber daya yang ada dalam organisasi dengan 

memanfatkan fungsi-fungsi manajemen (Planning, Organizing, Actuating, 

Controling) agar organisasi dapat mencapai tujuan secara efektif dan 

efesien.
8
 

Pengertian manajemen dalam kamus ilmiah popular, diartikan 

sebagai pengelolah usaha: kepengurusan, ketatalaksanaan pengguna 

sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang diinginkan oleh 

direksi.
9
 

Manajemen dapat didefenisikan sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengisianstaf, peimpinan, dan pengontrolan untuk 

optimasi penggunaan sumber-sumber dan pelaksanaan tugas-tugas dalam 

                                                           
8
 Husaini  dan Happy Fitri, “Manajemen Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan”, 

Jurnal Manajemen,Vol.4,No.1, Januari-Juni 2019, tersedia di https://univpgripalembang.ac.id. 

hlm. 44. 
9
HadiPurnomo, ManajemenPendidikanPondokPesantren, (Yogjakarta: CV Building 

Nusantara, 2017), hlm. 12. 

12 
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mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien.
10

Jadi manajemen 

adalah tahapan dalam pengaturan serta mengolah dalam suatu oraganisasi 

baik dibidang politik, budaya, masyarakat terkhususnya pendidikan yang 

diatur sesuai fungsi dari manajemen tersebut yaitu adanya: perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaaan, dan evaluasi dimana bertujuan untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan. 

2. Fungsi Manajemen  

Fungsi manajemen pada hakikatnya merupakan tugas pokok yang 

harus dijalankan pimpinan dalam organisasi apapun, dan mengenai macam 

fungsi manajemen itu sendiri, ada persamaan dan perbedaan pendapat, 

namun sebetulnya pendapat-pendapat tersebut saling melengkapi. 

Menurut hasibuan mengemukakan pelaksanaam fungsi manajemen 

adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan (planning) 

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan pedoman 

pelaksanaan, dengan memilih yang lebih terbaik dari alternatif yang 

ada.
11

 

Dalam kaitannya dengan perencanaan pengembangan lembaga 

pendidikan islam dapat dilakukan beberapa langkah antara lain: 

mengkaji kebijakan yang relevan, menganalisis kondisi lembaga, 

merumuskan tujuan pengembangan, mengumpulkan data daninformasi, 

                                                           
10

Ngalimun, ManajemenPendidikanKarakter, (Yogjakarta: K-Media, 20190, Hlm. 1 
11

 Syamsuddin, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan, Jurnbal Idaarah, vol. 1, no. 1, juni 2017, tersedia di http://journal.uin-alauddin.ac.id. 

Hlm.67.  

http://journal.uin-alauddin.ac.id/
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merumuskan dan memilih alternative program, menetapkan langkah-

langkah kegiatan pelaksanaan.
12

 Jadi perencanaan adalah persiapan 

awal yang dilakukan dalam sebuah manajemen baik dalam sekolah 

yang bertujuan sebagai acuan/pedoman agar tercapainya tujuan yang 

diharapkan secara terarah. 

Dalamhaliniada4 tujuan perencanaan yakni: 

1) Untuk memberikan pengarahan baik untuk manajer maupun 

karyawan. Dengan rencana, karyawan dapat mengetahui apa yag 

harus bekerja sama, dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

2) Untuk mengurangi ketidakpastian. Ketika seorang manejer membuat 

rencana, ia dipaksa untuk melihat jauh kedepan, meramalkan 

perubahan, memperkirakan efek dari perubahan tersebut, dan 

menyusun rencana untuk menghadapinya. 

3) Untuk meminimalisir pemborosan. Dengan kerja yang terarah dan 

terencana, karyawan dalam bekerja lebih efesien dan mengurangi 

pemborosan. Selain itu, dengan rencana, seorang manajer juga dapat 

mengidentifikai dan menghapus hal-hal yang dapat menuimbulkan 

inefesiensi dalam suatu organisasi. 

4) Untuk menetapakn tujuan dan standar yang digunakan dalam fungsi 

selanjutnya, yaitu proses pengontrolan dan pengevaluasian. Proses 

pengevaluasian atau evaluating adalah proses membandingkan 

                                                           
12

IrjusIndrawan, ManajemenPendidikanKarakter, ( Purwokerto : CV. Pena Persada, 

2020, Hlm. 17. 
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rencana dengan kenyataan yang ada. Tanpa adanya rencana, manajer 

tidak akan dapat menilai kinerja setiap karyawan.
13

 

b. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian dapat diartikan sebagai proses pengelompokan 

orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggungjawab dan wewenang 

sedemikian rupa sehingga suatu kesatuan dalam rangka pencapaian 

tujuan yang telah ditentukan.
14

Jadi peneliti mengambil kasimpulan 

kesimpulan bahwa pengorganisasian adalah cara atau tahapan untuk 

memperkecil tatanan suatau organisasi yang bermanfaat untuk 

mempermudah proses kinerja agar lebih memudahkan tercapainya yang 

maksimal. 

Dapat dijelaskan bahwa pengorganisasian melalui tahap demi 

tahap secara berkesinambungan antara lain : menentukan aktivitas 

pokok, mengelompokkan aktivitas-aktivitas pokok menjadi jabatan-

jabatan, mengelompokkan jabatan dan menentukan tanggungjawab, 

mengisi jabatan dengan orang-orang yang sesuai, struktur kerja formal 

dengan mengidentifikasi jabatan, hubungan pelaporan dan kordinasi, 

departemen-departemen serta prosedur yang dibutuhkan.
15

 

Adapun struktur pondok pesantren mardhatillah dalam proses 

membentuk karakter santri/ah sebagai berikut 

Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Mardhatillah 

                                                           
13

 Lilis Sulastri, Manajemen, ( Bandung: La Goods Publishing, 2004), hlm. 87-88. 
14

HadiPurnomo, ManajemenPendidikanPondokPesantren, ( Yogjakarta, CV, 

BildungPustakaUtama, 2017), Hlm. 16. 
15

Dakir,ManajemenPendidikanKarakter, (Yogyakarta : K-Media, 2019), Hlm. 16. 
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c. Penggerakan (actuating) 

Penggerakan merupakan proses untuk menumbuhkan semangat 

pada karyawan agar dapat bekerja keras dan giat serta membimbing 

mereka dalam melaksanakan rencana untuk mencapai tujuan yang 

efektif dan efesien.
16

 

Kegiatandalamfungsipenggerakanadalah : 

1) Memberikan tugas, tanggung jawab dan wewenang yang di 

perlukan bagi setiap pejabat. 

2) Memotivasi orang untuk bersedia melaksanakan hal-hal yang 

memang seharusnya dilakukan. 
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HadiPurnomo, ManajemenPendidikanPondokPesantren, ( Yogjakarta : Cv. 

BildungPustakaUtama, 2017), Hlm. 17 
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3) Mengembangkan dan melatih, yaitu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan setiap 

unit kerja agar dapat tercapai kerjasama yang efektif. 

4) Mendorong timbulnya pemikiran-pemikiran alternative 

pemecahan masalah dari bawahan dan mengatasi konflik yang 

munkin terjadi. 

5) Merangsang timbulnya kreativitas dan pembaharuan dalam 

usaha-usaha mencapai sasaran organisasi.
17

 

d. Pengawasan (controling) 

Pengawasan adalah sebagai proses pemantauan yang terus menerus 

untuk menjamin terlaksananya perencanaan pendidikan.
18

 

Adapun yang termasuk fungsi pengawasan adalah : 

1) Mengembangkan standar yaitu kondisi yang harus dicapai agar 

pekerjaan dilaksanakan secara efektif dan efesien. 

2) Menentukan cara-cara untuk pemantauan kegiatan melalui 

informasi apa saja yang diperlukan, mencakup bagaimana 

bentuknya, kapan waktu penyampaiannya, dimana saja harus 

dicapai, bagaimana cara menyampaikan informasi tersebut. 

3) Mengevaluasi hasil yaitu mengumpulkan informasi, mengenai 

realisasinya apa yang terjadi, selanjutnya membandingkan 

dengan standar menganalisa jika terjadi penyimpangan. 

                                                           
17

NoviantyDjafri, ManajemenKepemimpinanKepalaSekolah, ( Yogjakarta : CV. Budi 

Utama, 2017), Hlm. 19.  
18

BambangSamsulArifin, ManajemenPendidikanKarakter, ( Bandung : CV PustakaSetia, 

2019), hlm. 25. 
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4) Mengambil tindakan koreksi. 

5) Memberi penghargaan dan hukuman atas prestasi atau hasil 

yang dicapai.
19

 

B. Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Karakter  

Karakter berasal dari bahasa latin “kharakter”, “kharassein”, 

“kharax”, dalam bahasa Inggris: character dan dalam bahasa Indonesia 

“karakter”, Yunani character, dari charassein yang berarti membuat tajam, 

membuat dalam. Dalam kamus Poerwadarminta, karakter diartikan 

sebagai sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan seseorang dengan yang lain. Nama dari jumlah seluruh 

ciri pribadi yang meliputi hal-hal seperti perilaku, kebiasaan, kesukaan, 

ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan pola-

pola pemikiran.
20

 

Secara etimologi pengertian karakter berasal dari bahasa yunani 

“karasso” yang berarti “cetak biru”, karakter merupakan ciri atau tanda 

yang melekat pada diri setiap seseorang, karakter adalah sebagai tanda 

untuk indentifikasi. Dengan demikian secara sederhana karakter 

merepresentasikan indentitas seseorang yang menunjukkan ketundukan 

pada aturan atau standar moral dan termanifestasikan dalam bentuk 

tindakan. Oleh sebab itu, seseorang yang tidak berperilaku tidak jujur, 
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kejam atau rakus dikatakan sebagai seorang yang mempunyai karakter 

jelek, sementara orang yang jujur, ramah, dan suka menolong dikatakan 

sebagai orang yang berkarakter baik.  

Karakter sama dengan kepribadian tetapi dipandang darisudut 

pandang yang berlainan. Karakter dipandang dari sudut penilaian lebih 

menunjukkan arti normatif, sedangkan kepribadian dipandang dari sudut 

penggambaran manusia apa adanya tanpa disertai penilaian. Mengutip dari 

pendapat Allport dalam Sumadi Suryabrata, Allport menyatakan bahwa “ 

character is personality evaluated and personality is character devaluated 

“ . Karakter adalah tindakan individu yang dievaluasi atau dinilai dan tetap 

baik tindakan tersebut, sedangkan kepribadian adalah penggambaran 

seseorang tanpa disertai penilaian.
21

 Jadi, karakter adalah perilaku yang 

dimiliki seseorang yang dibentuk dari faktor internal dan exsternal 

sehingga terbentuk karakter dan kepribadian yang baik. 

Pengertian karakter menurut beberapa ahli: 

a. Lickona mengatakan bahwa karakter adalah kepemilikan akan hal 

positif yang dimaksud meliputi spritual, intelektual, emosional, dan 

sosial.
22

 

b. Michael noval adalah seorang filsuf kontemporer mengatakan 

bahwa karakter adalah campuran kompatibel dari seluruh kebaikan 
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yang diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum 

bijaksana dan kumpulan orang yang berakal sehat yang ada dalam 

sejarah.
23

 

Penilaian karakter seseorang dapat dilihat dari tiga hal sebagai 

berikut: 

a. Akhlak 

Menurut bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa arab, yang 

berarti tingkah laku, perangai, tabiat, watak, atau budi pekerti. Kata 

akhlak, berakar dari kata kholaqa yang berarti menciptakan. Hai ini 

seakar dengan kata khaliq (pencipta), mahluk (yang diciptakan), dan 

khalq (penciptaan). Kesamaan akar kata ini mengisyaratkan bahwa 

dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara 

kehendak khalik (tuhan) dan perilaku (manusia).
24

 

Menurut ahmad amin yang dikutip oleh hamzah ya‟kup 

menyebutkan, bahwa “akhlak ialah ilmu yang menjelaskan arti baik 

buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah 

manusia kepada manusia lainnya menyatakan tujuan yang harus dituju 

oelh manusia dalam perbuatan mereka yang menunjukkan jalan untuk 

melakukan apa yang harus diperbuat.
25

 

b. Moral 
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Moral berasal dari kata latin “mores”, yang berarti tatacara, 

kebiasaan, dan adat. moral dikendalikan konsep-konsep moral – 

peraturan perilaku yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota suatu 

budaya dan yang menentukan pola perilaku yang diharapkan dari 

seluruh anggota kelompok. Istilah moral sendiri dapat diartikan 

sebagai ukuran-ukuran  yang menentukan benar atau salah atau baik 

buruk yang berlaku di masyarakat secara luas.
26

 

c. Etika  

Etika berasal dari bahasa yunani “ethos” dalam bentuk tunggal 

yang berarti kebiasann. Etika merupakan dunianya filsafat, nilai, dan 

moral yang mana bersifat abstrak dan berkenaan dengan persoalan 

baik buruk. Pengertian ini menunjukkan bahwa, etika ialah teori 

tentang perbuatan manusia yang ditimbang menurut baik dan buruk 

manusia 

Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan, bahwa karakter adalah 

sesuatu yang dibentuk semenjak usia dini serta  menum buhkan proses 

atau tahapan dalam pembentukannya. Menurut zubaedi, proses 

pembentukan karakter terbagi menjdi empat tahapan: pertama, pada 

usia dini disebut dengan tahap pembentukan karakter. Kedua, pada 

usia remaja, disebut dengan tahap pengembangan. Ketiga, pada usia 

dewasa, disebut dengan tahap pemantapan. Keempat, pada usia tua, 

disebut dengan tahap pembijaksanan. Dan pengembangan setiap 
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tahapan tersebut harus melalui tiga tahapan, yaitu: knowing, 

(pengetahuan), acting (pelaksanaan), habit, (kebiasaaan).
27

 

Karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon 

situasi secara bermoral yang diwujudkan dalam tindakan nyata 

melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap 

orang lain dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. Secara filosofinya 

membangun karakter bangsa merupakn kebutuhan asasi dalam proses 

berbangsa karena hanya bangsa yang memiliki karakter dan jati diri 

kuat yang akan eksi 

Secara normatif, pembangunan karakter bangsa merupakan 

wujud nyata langkah mencapai tujuan bangsa, yang melindungi 

segenap bangsa indonesia dan seluruh tumpah darah indonesia: ikut 

melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi, dan keadilan sosial. Pembangunan karakter ini memiliki urgensi 

dan sifat multidimensional karena dengan karakter merupakan hal 

yang sangat esensial dalam berbangsa dan bernegara, hilangnya 

karaketr akan menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa.
28

 Jadi 

karakter adalah tabiat dan perilaku seseorang yang tertanam dapa jati 

dirinya mulai sejak usia dini . 

 

 

                                                           
27

Reksiana, “Kerancuan Istilah Karakter, Akhlak, Moral, Etika”, Jurnal Thaqafiyyat, 

Volume 19, No.1 tersedia di http://ejournal.uin-suka.ac.id , diakses pada 17 januari 2017, hlm.8-

11. 
28

 Bambang Samsul Arifin, Manajemen Pendidikan Karakter, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2019), hlm. 3-4 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/


23 
 

 
 

 
 

2. Faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi karakter, akhlak, moral, 

budi pekerti dan etika manusia. Dari sekian banyak faktor tersebut, para 

ahli menggolongkannya kedalam dua bagian, yaitu faktor faktor internal 

dan faktor eksternal. 

a. Faktor internal diantaranya adalah: 

1) Faktor hereditas 

Hereditas merupakan faktor utama dalam mempengaruhi 

perkembangan individu seseorang. Hereditas adalah karakter yang 

diwariskan oleh orang tua kepada anak-anak, atau segala potensi 

baik fisik maupun psikisAdat kebiasaan 

2) Adat kebiasaan  

adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang yang dilakukan 

secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi 

kebiasaan, seperti berpakaian, makan, tidur, dan olahraga. Faktor 

kebiasaan ini memang peranan yang sangat penting dalam 

membina dan membentuk akhlak (karakter).
29

 

3) Faktor insting atau naluri 

Insting atau naluri adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan 

perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengan berfikir 

terlebih dahulu kearah tujuan itu dan tidak didahului latihan 
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perbuatan. Serta naluri merupakan tabiat yang dibawa sejak lahir 

yang merupakan suatu pembawaan yang asli.
30

 

b. Faktor eksternal diantaranya: 

1) Faktor Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha meningkatkan diri dalam segala 

aspeknya. Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar 

dalam pembentukan karakter seseorang sehingga baik dan 

buruknya seseorang sangat tergantung pada pendidikanya. 

Pendidikan itu mematangkan kepribadian manusia sehingga 

tingkah lakunya sesuai dengan pendidikan yang telah diterima oleh 

seseorang baik pendidikan formal, informal, dilingkungan 

keluarga, dan pendidikan non formal yang ada pada masyarakat.
31

 

2) Faktor lingkungan masyarakat 

Masyarakat pun memiliki peranan yang tidak kalah pentingnya 

dalam upaya  pembentukan karakter anak bangsa. Dalam hal ini 

yang dimaksud dengan masyarakat disini adalah orang-orang yang 

lebih tua yang ada di lingkungan sang anak atau melihat tingkah 

laku si anak. Orang-orang inilah yang dapat memberikan contoh, 

mengajak, atau melarang anak dalam melakukan suatu perbuatan.
32
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3. Nilai-Nilai Karakter 

Pentingnya karakter menjadi persoalan yang sangat serius dibahas. 

Pemerintah telah menyisipkan pendidikan karakter dalam kurikulum 

(2013:5). Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 dimasukkan dalam 

kompetensi inti bagian 1 dan 2. Kompetensi yang berkenaan dengan sikap 

keagaman dan sosial dikembangkan secara tidak langsung (indrect 

teaching) yaitu pada waktu peserta didik belajar tentang pengetahuan 

(kompetensi inti 3) dan penerapan pengetahuan (kompetensi 4). Sesuai 

dengan rancangan kurikulum 2013 yakni memusatkan perhatian besar 

pada karakter disekolah dasar sebelum anak memasuki jenjang pendidikan 

selanjutnya.
33

 

Nilai karakter yang dikembangkan dalam kemendiknas ada delapan 

belas karakter antara lain: 

a. Religius: sikap dan perilaku dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleren terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain. 

b. Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan 

c. Toleransi: sikap dan tindakan menghargai perbedaan agama, suku, ras, 

etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 

dirinya. 
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d. Disiplin: tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketertiban dan peraturan. 

e. Kerja keras: perilaku menunjukkan upaya sungguh-ungguh dalam 

mengatasi hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

f. Kreatif: berfikir dan melakukan sesuatu yang menghasilakn hal-hal 

yang unik. 

g. Mandiri: adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dan menyelesaikan tugas-tugas. 

h. Demokratis: cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 

hak dan kewajiban dirinya orang. 

i. Rasa ingin tahu: sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, 

dilihat, dan didengar. 

j. Semangat dan kebangsaan: cara berfikir, dan bertindak dan wawasan 

yuang menetapakan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan 

diri dan kelompoknya. 

k. Cinta tanah air: cara berfikitr,sikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik bangsa.  

l. Menghargai prestasi: sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 

serta menghormati keberhasilan orang lain. 
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m. Bersahabat dan berkomunikatif: tindakan yang memperlihatkan rasa 

senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

n. Cinta damai: sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang 

lain merasa senang dan aman atas kehadirannya. 

o. Gemar membaca: kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan baginya. 

p. Peduli lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

q. Peduli sosial: adalah sikap dan tindakan yang ingin selalu memberi 

bantuan  bagi orang-orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

r. Tanggung jawab: sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya yang seharusnya dilakukan, terhadap dirinya 

sendiri, masyarakat, lingkungan alam, sosial, budaya, negara dan Tuhan 

Yang Maha Esa.
34

  

Dari nilai-nilai tersebut pondok pesantren memiliki tujuan untuk 

membentuk karakter setiap santri yang dianggap menjadi pilar-pilar 

dalam kehidupan antara lain sebagai berikut: 

1) Cinta kepada allah SWT dan seisinya 

2) Kemandirian dan tanggung jawab 

3) Kejujuran 
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4) Hormat dan santu 

5) Suka menolong 

6) Percaya diri
35

 

C. Pesantren 

1. Pengertian Pesantren 

Pesantren secara etimologi kata pesantren berasal dari kata santri 

yang ditambah awalan pe- didepan dan akhiran –an yang berarti tempat 

tinggal santri.
36

 sedangkan pondok berasal dari bahasa Arab “Funduq” 

yang berarti tempat menginap, atau asrama. Sedangkan pesantren berasal 

dari bahasa Tamil, dari kata santri, diimbuhi awalan pe dan akhiran –an 

yang berarti para penuntut ilmu.
37

 

Adapaun pendapat para ahli mengenai tentang pesantren adalah 

sebagai berikut: 

a. Zamakhasyari dhofier dikutif dalam jurnal mendefenisikan pesantren 

adalah berasal dari pengertian asrama-asrama para santri yang disebut 

pondok atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu atau barangkali 

dari kata funduq yang berarti hotel atau asrama.
38

 Selain itu pesantren 

sebagai sebuah lembaga pendidikan yang memiliki sistem pendidikan 
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khas pesantren.dimana sistem pendidikan pesantren antara lain terdiri 

dari : 

1) Nilai Dasar Pesantren 

Sebagai lembaga keagaaman dan pendidikan, pesantren 

mempunyai nilai dasar yang menjadi semangat perjuangannya. 

Nilai dasar yang hidup di dunia pesantren adalah seluruh 

kehidupan di dunia ni yakni sebagai ibadah kepada allah swt. 

Pemeliharaan nilai dasar pesantren ditekankan pada fungsi 

mengutamakan beribadah sebagai pengabdian termasuk pada 

penyelenggara pendidikan. Nilai dasar ini kemudian membentuk 

sebuah sistem nilai yang dikenal dengan ahl-al-sunnah wal- 

jama‟ah. 

2) Pondok 

Dalam tradisi pesantren pondok merupakan asrama tempat 

para santri tinggal dan belajar nersama dibawah bimbingan kyai. 

pada umum komplek pesantren dikelilingi dengan pagar sebagai 

pembatas yang memisahkan dengan masyarakat umum yang 

disekelilingnya.
39
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3) Kurikulum 

Abdurrahman wahid ( 2010: 151) menyebutkan ada tiga 

jenis kurikulum yang ada di pesantren, (1) kurikulum pengajaran 

non sekolah, kurikulum yang memiliki jenjang sendiri, bersifat 

fleksibel karena bersifat individu oleh masing-masing santri, (2) 

kurikulum sekolah tradisional (madrasah salafiyah), yakni sistem 

kelas yang kurikulumnya masih berdasarkan pada penahapan dan 

penjenjangan berdasarkan urutan teks kuno secara berantai , (3) 

pondok modren, dimana kurikulum telah bersifat klasikal dan 

masing-masing kelompok agama dan non agama telah menjadi 

bagian integral dan sebuah sistem yang telah bulat dan 

berimbang.
40

 

4) Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan di pesantren adalah 

sorongan, Metode sorong memiliki arti seorang Kiyai mengajar 

santrinya yang masih sedikit secara bergilir santri per santri. 

Sistem sorogan, para santri maju satu persatu untuk membaca dan 

menguraikan isi kitab dihadapan Kiyai.
41
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Metode bandongan adalah metode pengajaran di mana 

santri mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kiai yang 

membacakan kitab tertentu, sementara santri menyimak kitab 

masing-masing dan membuat catatan-catatan.
42

 

Majelis Ta‟lim adalah suatu media penyampaian ajaran 

Islam yang bersifat umum dan terbuka. Perjama‟ah terdiri dari dari 

berbagai lapisan yang memiliki latar belakang pengetahuan yang 

bermacam-macam dan tidak dibatasi oleh tingkatan usia maupun 

perbedaan kelamin. Pengajian semacam ini hanya dilakukan pada 

waktu-waktu tertentu saja.
43

 

Metode musyawarah ialah system belajar dalam bentuk 

seminar untuk membahas setiap masalah yang berhubungan 

dengan pelajaran santri di tingkat tinggi. Metode ini menekankan 

keefektifan pada pihak santri, yaitu santri harus aktif mempelajari 

dan mengkaji sendiri buku yang telah ditentukan kiyainya serta 

kiyai juga memberikan arahan dan bimbingan.
44

 

 

 

 

 

2. Macam-Macam Pondok Pesantren 
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Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional islam, tempat para 

santri belajar agama islam dan menerapkan ajaran agama islam dan 

menerapakan ajaran agama islam dan menerapkan ajaran islam menjadi 

bentuk perilaku yang islam. Secara garis besar pondok pesantren di bagi 

menjadi dua yaitu salafiyah dan khalfiyah. 

a. Pondok salaf 

Model pesantren salafi sampai saat ini masih mempertahankan 

sistem pengajaran sorogan, wetonan dan bandongan karna berpedoman 

pada hakikat tujuan pendidikan pesantren bukan mengajar kepentingan 

duniawi, tetapi ditanamkan pada mereka bahwa belajar adalah semata-

mata kewajiban dan pengabdian kepada tuhan.
45

 

Pesantren salaf dipandang sebagai indigeonus education di 

indonesia. Pesantren ini didirikan oleh para wali untuk mengajarkan 

ajaran islam kepada para pengikutnya yang datang dari berbagai daerah 

yang selanjutnya setelah mereka selesai menuntut ilmu agama islam, 

mereka kembali ketempat asalnya untuk mengajarkan kembali apa yang 

sudah mereka pelajari kepad murid-muridnya, sehingga berkembanglah 

pesantren ini sebagai lembaga pendidikan yang khusus mengajarkan 

ilmu agama (tafaqquh fiddin) hingga sekarang. 

Pesantren salafi ini memiliki keunikan yang sepertinya 

dipertahankan oleh kyai sebagaimana ia pernah mengalami sewaktu ia 

mondok dulu. Beberapa keunikan yang dapat diidentifikasi antara lain: 

                                                           
45

HadiPurnomo, ManajemenPendidikanPondokPesantren, ( Yogjakarta : CV. 
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(1) kobong yaitu tempat tinggal santri, (2) mesjid sebagai pusat ibadah 

dan belajar mengajar termasuk juga fungsi sebagai tempat i‟tikaf dan 

melakukan latihan-latihan, suluk dan dzikir, maupun amalan-amalan 

lainnya dalam kehidupan tarekat dan sufi, (3) santri yaitu terdiri dari 

santri muqim (mondok) dan santri kolong (tidak mondok), (4) kyai 

sebagai tokoh sentral dibidang ilmu agama, guru yang  mengajarkan 

kitab-kitab klasik (kuno) yaitu kitab yang dikarang para ulama 

terdahulu.
46

 

b. Pondok Salafiyah (Modren) 

Pondok pesantren modern adalah pesantren yang berusaha 

mengintegrasikan secara penuh sistem klasikal dan sekolah ke dalam 

pondok.
47

 

Harun Asroh di dalam jurnal Ahmad Miftahulmenyebutkan, 

bahwa penggunaan istilah dinamis, temasuk didalamnya madrasah, 

memiliki dua ciri pokok. Pertama,  dia punya ciri-ciri dasar yang tidak 

berubah, yang membedakan dengan sistem-sistem yang lain. Kedua,  

mempunyai satu mekanisme mengambil itu tidak terdapat, maka sistem 

itu tidak akan dapat menyesuaikan dirinya dengan perubahan waktu dan 

ruang.
48

 

3. Unsur-Unsur Pesantren 

                                                           
46

M. Syadeli Hanafi, “Budaya Pesantren Salafi”, Jurnal Al-Qalam, Volume 35, No. 1 

tersedia http://jurnal.uinbanten.ac.id, diakses pada 29 juni 2018, hlm.  
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a. Pondok 

Istilah pondok kemungkinan berasal dari bahasa yaitu kata 

“funduk” yang berarti penginapan atau hotel. Tetapi kata pondok itu 

khususnya dalam pesantren lebih mirip sebagai pemondokan dalam 

lingkungan padepokan yaitu perumahan sederhana yang dipetak-petak 

dalam kamar merupakan asrama bagi para santri.
49

 

b. Masjid 

Dalam struktur pesantren , masjid merupakan unsure dasar yang 

harus dimiliki pesantren, karna ia merupakan tempat umum yang ideal 

untuk mendidik dan melatih para santri, khusunya dalam mengerjakan 

tata cara ibadah, pengajaran kitab-kitab islam klasik dan kegiatan 

kemasyarakatan. 
50

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Santri 
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Santri, di pesantren dikelompokkan ke dalam dua kelompok 

besar, yaitu; santri mukim dan santri kalong. Santri mukim adalah 

santri yang tinggal atau menetap di pondok pesantren, biasanya 

mereka berasal dari daerah yang jauh dari pesantren. Santri kalong 

adalah santri yang tidak tinggal dan menetap di pondok pesantren, 

karena mereka berasal dari wilayah sekitar pesantren.
51

 

Pesantren yang menyediakan pondok untuk santri mukim disana 

biasanya pesantren besar. Semakin banyak santri yang bermukinpada 

sebuah pesantren merupakan sebuah kebanggan tersendiri bahwa 

pesantren tersebut sangat diminati oleh masyarakat.
52

 

d. Kyai 

Seorang kyai adalah orang yang memainkan peran yang lebih 

daro sekedar seorang guru, kyai bertindak sebagai seorang 

pembimbing spritual bagi mereka yang taat, dan pemberi nasehat 

dalam masalah kehidupan pribadi mereka, memimpin ritual-ritual serta 

membacakan doa pada berbagai acara penting. Kepemimpinan kyai di 

pondok pesantren sangat unik, dalam arti mempertahankan ciri-ciri 

pramodren, sebagaimana hubungan patron-klien yang semu 

sebagaimana diterapkan dalam masyarakat pada umumnya. Para santri 

menerima kepemimpinan kyainya karena mereka mempercayai konsep 
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barokah, yang berdasarkan pada “doktrin emanasi” dari para sufi. 

Namun hal ini bukan satu-satunya sumber ketaatan tersebut, karena 

tradisi pra islam, hindu,  buddha mengenai hubungan guru-santri juga 

berperan dalam hal ini.
53

 

e. Pengajaran Kitab Klasik 

Kitab klasik atau sebutan lain kitab kuning sudah merata dikenal 

secara laus. Tetapi pengertian tentang kitab kuning atau klasik belum 

secara luas disepakati. Ada yang membetasi kitab kuning/klasik 

dengan tahun karangan, ada yang membatasi kitab teologi, fiqih, tafsir, 

dan lainnya. Kitab-kitab kuning/klasik dalam kalangan pesantren 

disebut dengan “kitab gundul” karena tidak diberi syakl dan memberi 

sebutan kitab kuno.
54

 

D. Penelitian yang Relevan 

Untuk memperkuat penelitian ini peneliti mengambil 3 penelitian yang 

relevan dengan judul peneliti; 

1. Peneliti yang dilakukan Nurzakiyah (2017) dengan judul skripsi “Strategi 

Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMPNegeri 3 Mapili Kec. Mapili 

Kab. Polewali Mandar” di dalam penelitiannya menemukan bahwa faktor 

pendukung dan penghambat adalah komunikasi yang terjalin baik antara 

guru dan peserta didik, komunikasi yang terjalin baik antara orang tua 

peserta didik dan guru, media belajar yang sudah mencukupi. Adapun 
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hambatan dalam membentuk karakter peserta didik. Kesibukan orang tua, 

sikap orang terhadap anaknya lingkungan.
55

 

2. Berdasarkan Hasil Penelitian yang dilakukan olehSiti Zubaidah (2015) 

Tentang “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Agama 

Islam di SD Gayamsari 02 Semarang” Mengatakan Bahwa Implementasi 

Pendidikan Karakter PAI di SD Gayamsari 02 Semarang, dilakukan 

dengan perencanaan dan pelaksanaan. Dimana dalam perencanaan 

pelaksanaan pendidikan karakter dalam pendidikan agama islam di sd 

gayamsari 02 semarang adanya pembuatan silabus dan rpp.
56

 

3. Penelitian yang selanjutnya yang dilakukan oleh ahmad syarifuddin (2017) 

yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter dipondok Pesantren 

Islam Terpadu Ihsanul Fikri” didalam penelitiannya mengemukakan nilai 

karakter yang ditanamkan di pondok pesantren islam terpadu ihsanul fikri 

yakni keimanan, kejujuran, tanggung jawab, keberanian, percaya diri, cinta 

ilmu, peduli, disiplin, mandiri, bergaya hidup sehat.
57
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu 

Adapun waktu penelitian ini mulai dari 1 Oktober 2021 Sampai 31 

Oktober. 

2. Lokasi  

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Madhatillah 

Bertepatan di lingkungan 1 Tanoponggol Kelurahan Sitinjak Kecamatan 

Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan 

ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun 

pemahaman penelitian berdasarkan pengelamannya yang kemudian 

dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya 

dalam bentuk dukungan data empiris dilaporan.Penelitian kualitatif adalah 

penekanan pada proses makna yang tidak dikaji secara sosial, hubungan erat 

antara yang diteliti dengan peneliti tekanan situasi yang membentuk 

penyelidikan,syaratnilai, menyorot cara munculnya pengalaman sosial 

sekaligus perolehan maknanya.
58
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Alasan penelitian menggunakan metode ini melihat yang dilapangan, 

dengan melihat perilaku yang diamati. Penelitian ini mencoba menjelaskan, 

menyelidiki, dan memahami penerapan manajemen pembentukan pendidikan 

karakter di pondok pesantren mardhatillah terhadap santri/ah di kecamatan 

angkola barat, kabupaten tapanuli selatan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpula data, maka penelitian tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Dalam penelitian 

kualitatif  sumber data dipilih dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Proses pengumpulan data mengutamakan perspektif emik. (mementingkan 

bagaimana responden memandang dan menafsirkan dunia sekitarnya). 

Penelitian kualitatif menggunakan metode pengumpulan data dengan cara 

wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Metode-metode yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

penelitian turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkatian dengan 

ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. 

Obeservasi dalam penelitian kualitatif berbeda dengan obsevasi dalam 

studi kuantitatif. Perbedaan pertama adalah pengamatan dalam penelitian 
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kualitatif tidak berusaha untuk netral atau objektif tentang fenomena yang 

diamati. Pengamatan mungkin melibatkan perasaan dan pengalamannya 

dalam menafsirkan hasil pengamatan. Perbedaan kedua antara peneliti 

kualitatif dan kuantitatif merupakan fokus dari observasi yag muncul. 

Tetapi pengumpulan data kuantitatif pada umumnya didorong oleh 

hipotesis apriori, pertanyaan atau tujuan. Pada setiap langkah dan proses, 

pengamatan kualitatif bebas untuk mengalihkan perhatian mereka untuk 

fenomena baru, misalnya muncul pertanyaan-pertanyaan baru. Perbedaan 

ketiga adalah fokus dari obervasi umunya jauh lebih luas dalam penelitian 

kualitatif daripada penelitian kuantitatif. Tetapi pengamatan melihat 

perilaku dan kerangka lingkungan dari segi pandangan holistik. 

Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang 

hendek diteliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan 

membuat pemetaan, sehingga diproleh gambaran umum tentang sasaran 

penelitian.
59

 Adapun cara yang digunakan dalam mengadakan pengamatan 

langsung di pondok Pesantren Mardhatillah Di Lingkungan 1 Sitinjak 

Kecamatan Angkola Barat dengan cara melihat, mendengar, dan 

pengindraan lainnya. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunkan 

dalam penelitian kualitatif dalam wawancara mendalam (in-deft interview) 
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adalah proses memproleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab sambil diwawancarai, dengan atau tanpa pedoman 

wawancara. Wawancara harus difokuskan pada kandungan isi yang sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan.
60

 Adapun reponden atau yang ingin 

diwawancarai dalam penelitian adalah pemimpin pondok pesantren 

Mardhatillah (Mudir), Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wakil Kepala 

Bidang Kesiswaan, Guru Bk Serta Para Ustadz/ah, Para Pendamping 

Asrama (mudabbir/ah). 

3. Dokumentasi  

Penggunaan dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data dari 

sumber dokumen dan rekaman. Dokumentasi digunakan dengan alasan 

karena sumber ini selalu tersedia dan murah, kaya secara kontekstual, 

relevan serta mendasar dal konteksnya.
61

 

Bentuk dokumentasi yang diperlukan untuk mengumpulkan data-

data dalam penelitian adalah catatan-catatan guru bimbingan konsling 

(bk), biograsi, peraturan dan dokumen berupa gambar atau foto-foto yang 

berada di lingkungan pesantren. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan alat pengumpulan data berupa buku-buku, dokumen, serta 

sumber lain yang relevan untuk memproleh informasi tentang pendidikan 

karakter dipondok pesantren mardhatillah. 
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D. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Data dalam penelitian ini sebagai proses pemilihan, pemusatan, 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

yang muncul dari catatan-catatan lapangan (Patilima, 2004). Reduksi data 

berlanngsung secara terus menerus selama pengumpulan data berlangsung. 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-

simpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yang dimaksud miles dan humberman, sekumpulan 

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang paling sering 

digunakan pada data kualitatif pada masa lalu bentuk teks naratif. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dari analisis data kualitatif menurut miles dan 

humbermen adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Simpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahapan 

pengumpulan dan berikutnya. 
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Dengan demikian simpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi juga 

mungkin tidak, karna seperti yang telah dikemukakan bahwa rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara.
62

 Adapun sumber 

data langsung peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan pimpinan 

pondok pesantren mardhatillah, para pengasuh pondok (mudabbir), sampel 

guru, sampel siswa, wali murid, serta pengamat. 

E. Sumber Data 

Data primer penelitian ini adalah Mudir Pondok Pesantren 

Mardhatillah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan,  Buya Dan Ummi 

Pembina Asrama, serta Santri/ah Pondok Pesantren Mardhatillah. Adapun 

data sekunder penelitan ini adalah kantor pondok pesantren mardhatillah 

berupa laporan, profil buku, pedoman buku, atau pustaka. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Mardhatillah 

Sejarah berdirinya pondok pesantren mardhatillah diawali 

dengan unsur panggilan hati atau panggilan jiwa yang didorong ketika 

buya Pilhanuddin, Lc telah menyelesaikan pendidikan S1 di 

Universitas Kairo Al-Azhar. Namun, setelah buya pilhanuddin sampai 

dikampung halaman tidak ada niat atau rencana untuk mendirika 

sebuah pondok pesantren. 

Namun setelah 2 tahun tinggal di Lingkungan 1 Tanopongol, 

Kelurahan Sitinjak, Kecamatan Angkola Barat Buya Pilhanuddin 

memulai dengan hal yang kecil yaitu mengajar malam atau pengajian 

malam kepada anak-anak yang berada di masyarakat Tanoponggol. 

pengajian ini dibuat oleh Buya Pilhanuddin khusus untuk anak-anak 

jenjang sekolah tingkat SD Dan SMP. 

Setelah berjalan beberapa tahun pengajian yang beliau 

lakukakan terdoronglah dalam hati beliau bahwa rasa tanggung jawab 

untuk membina sekaligus memicu generasi anak-anak di masyarakat 

tanopongol, dikarenakan beliau merasa sedih karna ada dua desa yaitu 

lingkungan 1 Tanoponggol dan Lingkungan 2 Simaninggir yang tidak 

memiliki Pendidikan Madrasah ataupun Sekolah MDA. Maka berawal 

dari hal inilah terpanggillah hati buya Pilhanuddin untuk mendirikan 
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sebuah Madrasah terlebih dahulu dengan tujuan untuk membina dan 

membekali kedua kampung yang kurang akan pendidikan madrasah. 

Dengan hal itu setelah mendapat dukungan yang positif dari 

berbagai pihak yakni ; keluarga, masyarakat dan tokok adat 

masyarakat maka Buya Pilhanuddin berangkat ke Malaysia dengan 

niat untuk meminta bantuan dana pembangunan madrasah kesalah satu 

mda tempat beliau mengajar dulu ketika masih berada di Malaysia. 

Setalah mendapat sedikit bantuan dan dana Buya Pilhan pun mulai 

mengurus proses pembangunan Madrasah tersebut dengan mengurus 

surat izin madrasah terlebih dahulu ke Kantor Kementrian Agama.
63

 

Pada tahun 2013 sesuai dengan Akte Pendirian No.01 tanggal 

02/01/2013  dan sesuai dengan SK Menkumham AHU-576.AH.01.04 

Tahun 2013 berdirilah lembaga atau MDA Lingkungan 1 Tanoponggol 

kelurahan Sitinjak  yang dimana masih memiliki 3 ruangan. Kemudian 

setelah  berdiri mda, maka berawal dari hal inilah beliau mencoba dan 

memberanikan diri mengalihkan nama sekolah yang didirikan awalnya 

adalah sebuah lembaga MDA untuk mengubah menjadi sebuah 

Pondok pesantren.
64

 

pada tahun 2014 sesuai dengan izin operasional yang 

dikeluarkan oleh Kementrian Agama Islam Tapanuli Selatan dengan 

nomor : kd. 02. 10/2/pp.05/767/2015 pada tanggal 04 juni 2015 maka 

Pondok Pesantren Mardhatillah Tanoponggol sudah memiliki izin 
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02 oktober 2021. 
 



46 
 

 

beroperasional dan membuka pendaftaran pertama untuk masyarakat 

Angkola Barat. Jumlah santri/ah yang mendaftar pada angkatan 

pertama 2014 berjumlah 34 orang inilah yang menjadi dasar dan acuan 

berdirinya Pondok Pesantren Mardhatillah. 

Pada tahun 2018 Pondok Pesantren Mardhatillah mendapatkan 

agreditasi pertama yaitu B dengan berbagai fasilitas yang mendukung 

pembelajaran para santri dan santri seperti, mesjid, asrama , lapangan, 

ruangan dll. Setalah 7 tahun pondok pesantren mardhatillah berdiri 

jumlah ruangan dan murid serta tenaga pendidik den kependidikan pun 

semakin bertambah dalam artian Pondok Pesantren Mardhatillah 

berkembang sangat signigfikat sesuai dengan data dimana pada awal 

2014 jumlah santri/ah masih berjumlah 34 orang dan tenaga pendidik 

dan kependidikan berjumlah 10 orang dengan jumlah ruangan 3 kelas.  

Dan pada tahun tahun ajaran 2021-2022 siswa Pondok 

Pesantren Mardhatillah berjumlah 530 santri/ah mayoritas adalah 

berasal dari Kecamatan Angkola Barat ada juga yang berasal dari luar 

sumatar seperti Jakatrta, Pekan Baru, Batam, dan Jambi. dan jumlah 

tenaga pendidik dan kependidikan sudah berjumlah 51 orang dengan 

jumla ruangan 14. 

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Mardhatillah 

1) Visi Pondok Pesantren Mardhatillah 

a) Mampu menguasai iptek (teknologi) mengutamakan moral (etika) 

mencintai, menghargai keindahan (estetika) dan memperkaya 
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praktika serta menumbuhkan amar nahi ma‟ruf untuk meraih prestasi 

yang berguna bagi nusa dan bangsa serta agama. 

2) Misi Pondok Pesantren Mardhatillah 

a) Menumbuhkan nilai keimanan dan ketakwaan serta berakhlak 

mulia melalui pengalaman ajaran islam. 

b) menumbuh kembangkan nilai-nilai ahlakul karimah dilingkungan 

madrasah. 

c) Melaksanakan program-program pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif  dan menyenangkan. 

3) Tujuan Pondok Pesantren Mardhatillah 

a) Mendidik santri/santri/ah untuk menjadi seorang muslim/ah 

bertakwa kepada ALLAH SWT, berahlak mulia, memiliki 

kecerdasan keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga negara 

pancasila.
65
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b) Mendidik santri/ah untuk menjadi manusia selaku kader-kader 

ulama yang mubalig yang berjiwa : ikhlas, tangguh, wiraswasta 

mengajarkan ajaran islam secara utuh dan dinamis. 

c) Menunjukkan kemampuan berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif. 

3. Identitas Pesantren 

a. Nama sekolah   :Pondok Pesantren Mardhatillah 

b. Nama program   : kesetaraan wustha 

c. Alamat sekolah   :Lk. 1 Tanoponggol Kel. Sitinjak 

d. Kecamatan   :Angkola Barat 

e. Kabupataen/kota   :Tapanuli Selatan 

f. Provinsi    :Sumatra Utara 

g. Kode pos     : 22736 

h. Tel/fax    : 0813-7737-5303 

i. Npwp    : 31.657.804.6-118.000 

j. Npsn    : 69982763 

k. Nsm    : 121212030029 

l. Akreditasi    : B 

m. Status    :Swasta 

n. Bentuk Pendidikan  :Yayasan 

o. akte Sekolah   : 01 

p. Tgl Sk Pendidirian  : 02-01-2013 

q. Sk Izin Operasional  : kd.02.10/2/PP.05/767/2015.
66

 

                                                           
66

Profil pondok pesantren mardhatillah tanoponggol 



49 
 

 

a. Struktur Kepengurusan Mardhatillah 

a. Pembina   : Borkat, S.Sos, MM 

b. Pengawas   : Syahrir Hasibuan 

c. Ketua Yayasan  : Pilhanuddin, Lc 

d. Kepala Madrasah  : Yusraini Harahap, S.Pd 

e. Wakil Kepala Madrasah  

d) Bidang Kurikulum  : Aprini Pratiwi Batubara, Se.I 

e) Bidang Kesiswaan  : Muhammad Arsyad Rambe 

f. Sekretaris   : Yusraini Harahap, S.Pd 

g. Bendahara   : Nenni Harahap, S.Pd 

h. Tata usaha   :  1) Supriadi, S.Pd 

   2) Maulana Habibi Hasibuan, S.Pd 

i. Bimbingan konsling 1) Yul Wilkan Rtg, S.Pd  

  2) Nuraninun, S.Pd . 

b. Data Guru (Nama Dan Mata Pelajaran) 

Daftar nama dewan guru berikut mata pelajaran yang diampuh adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Daftar Nama Guru Mata PelajaranPondok Pesantren Mardhatillah 

No Nama Guru  Mata Pelajaran 

1 Pilhanuddin, Lc Faroid 

2 Ismail, S.Ag Nahu 

3 Suardi, Spd.I Ahlak 

4 Rusdy Dalimunthe, S.Pd Akidah Ahlak 

5 Muhammad Arsyad Rambe Nahu 

6 Isnan Siagian B.Arab 

7 Abdul Wahid, S.Pd.I Fiqih 

8 Aidul Efendi Fiqih 

9 Syamsir Nasution, S.Pd Tafsir 

10 Herman Harahap, S.Pd B.Arab 
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11 Yul Wilkan Rtg, S.Pd Bk 

12 Zulbakti Panjaitan, S. Pd Tahfidz 

13 Abdul Wahid Harahap, S.Pd.I B.Arab 

14 Mahadir Ritonga, S.E. I Tarekh 

15 Samson Khaidir Simanjuntak Khot 

16 Palaon Hasibuan Mahfuzhot 

17 Rahman Azhari Hasibuan Imlak 

18 Khairul Saleh Hasibuan, S.Pd Ips 

19 Roni B.Inggris 

20 Ade Redy Marat, S.E Akutansi 

21 Supriadi. S.Pd B.Indonesia 

22 Yusraini Harahap, S.Pd Prakarya 

23 Nenni Khairani Harahap, S.Pd Pkn 

24 Eva Nalita Siregar, S.Pd Akidah Ahlak 

25 Santi Aisyah, S.Pd B. Indonesia 

26 Hema Royani Hasibuan, S.Pd Ips 

27 Noviani Sihombing, S.Pd B.Indonesia 

28 Helmina Lestari, S.Pd Pkn 

29 Ahmad Afandi, S.Pd Pjok 

30 Aprini Pratiwi Batubara, Se.I Lughoh 

31 Siti Nurmala Hasibuan, S.Pd Ipa 

32 Purnama Sari Ritonga,S.Pd Ipa 

33 Nurainun Sihombing, S.Pd Pkn 

34 Riski Andriani, S.Pd Matematika 

35 Rini Susanti, S.Pd Seni Budaya 

36 Ummu Hani, S.Pd Geografi 

7 Elsi Damayanti, S.Pd B. Inggrs 

38 Putri Ramadani Pasaribu, S.H Lughoh 

39 Huzaimah Sorof 

40 Indah Lestari Siregar Hadist 

41 Rohima Sitompul Tajwid 

42 Yuli Nilla Sari, S.Pd B. Arab 

43 Sanri Anita Rtg, S.Pd.I Shorof 

44 Selly,S.Pd Pjok 

45 Andra Ali, S.Pd B. Inggris 

46 Wahyu Rasidin Hasibuan, S.Pd Mtk 

47 Yusdelina Ritonga, S.Pd Ski 

48 H. Badila Sitompul Hadist 

49 Darisal Pardosi Fiqih Umum 

50 Rafika Nursuhal Rkt, S.Pd Qur‟an Hadist 

51 Jaris Siregar, S.Pd.I B.Indonesia 

52 Maulana Habibi Hasibuan, S.Pd Matematika 
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Tabel 4.2. Daftar Nama Guru Wali Kelas Bagian Pesantren Pondok Pesantren 

Mardhatillah 

No Nama Guru Wali  Kelas 

1 Ummi Sanri Anita Rtg, S.Pd, I
A 

2 Ummi Indah Lestari Siregar I
B 

3 Buya Rusdi I
C 

4 Buya Palaon Hasibuan I
D 

5 Ummi Huzaimah II
A 

6 Ummi Rohima Sitompul II
B 

7 Buya Syamsir Nasution, S.Pd II
C 

8 Ummi Putri Ramadhani Pasaribu, Sh III
A 

9 Ummi Rafika Nursuhal Rkt, S.Pd I
D 

10 Buya Mahadir Husein,Se.I III
B 

11 Buya Isnan IV
A 

12 Buya Aidul Efendi IV
B 

13 Buya Zulbakti  V 

14 Buya Ismail, S.Pd VI 

 

Tabel 4.3. Daftar Nama Guru Wali Kelas Bagian umum Pondok Pesantren 

Mardhatillah 

No Nama Guru Wali  Kelas 

1 Ummi Yuli Nilla Sari, S.Pd I
A 

2 Ummi Siti Nurmala Hasibuan, S.Pd I
B 

3 Ummi  Riski Andriani, S.Pd I
C 

4 Ummi Yusdelina Ritonga, S.Pdi I
D 

5 Ummi Hema Royani Hasibuan, S.Pd II
A 

6 Ummi Helmina Lestari, S.Pd II
B 

7 Ummi Purnama Sari, S.Pd II
C 

8 Buya Abdul Wahid Harahap, S.Pd III
A 

9 Buya Wahyu Rasidin Hasibuan, S.Pd III
B 

10 Ummi Noviani Sihombing, S.Pd III
C 
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c. Sarana Prasarana Pondok Pesantren 

Sarana dan prasarana yang tersedia di Pondok Pesantren Mardhatillah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4Daftar Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Mardhatillah 

Ruang Jumlah 

Kelas 13 

Mushallah 1 

Perpustakaan - 

Kantor Administrasi 1 

Ruangan Kepala 1 

Kantor Guru 1 

Kantor Tata Usaha 1 

Lapangan Bola 1 

Kamar Mandi - 

Ruangan bp/bk - 

Laptop - 

Gudang 1 

Ospa/Ospi (Osis) - 

Uks - 

Koperasi 1 

Kantin  2 

Mesjid 1 

Panggung  - 

Asrama 4 

Labolatorium Ipa - 

Labolatorium Bahasa - 

Keterampilan 
67

 - 

 

 

B. Temuan Khusus 

Data yang diperoleh peneliti merupakan data dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan selama kegiatan penelitian. 

Data hasil observasi diperoleh dengan melakukan observasi langsung untuk 

mengetahui kondisi pesantren, kondisi santri/ah, proses pembelajaran dan 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di pondok pesantren dalam 
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mengembangkan karakter siswa. Dokumentasi dilakukan dengan 

mendokumentasikan kegiatan-kegiatan di pesantren serta meminta dokumen 

penunjang penelitian seperti Profil Madrasah, Visi-Misi Madrasah dan Tata 

Tertib Madrasah. Kegiatan wawancara dilakukan peneliti kepada beberapa pihak 

madrasah antara lain kepala madrasah, wakil Kepala Madrasah Bidang 

Kurikulum, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan, Guru Bimbingan 

Konseling, Guru Matematika (Sebagai Perwakilan Guru), pengurus santri dan 

peserta didik di pesantren. 

a. Perencanaan Manajemen Karakter 

Perencanaan merupakan proses mendefinisikan tujuan dari 

organisasi, membuat strategi digunakan untuk mencapai tujuan dari 

organisasi, serta mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi. 

Perencanaan merupakan proses-proses yang penting dari semua fungsi 

manajemen sebab tanpa perencanaan (planning) fungsi 

pengorganisasian, pengontrolan maupun pengarahan tidak akan dapat 

berjalan. adapun peraturan dan tertib yang diterapkan di pondok 

pesantren mardhatillah adalah antara lain sebagai berikut: 

1) Peraturan pondok pesantren mardhatillah tanoponggol sebagai 

berikut: 

a) Seluruh santri/ah wajib hadir ke pesantren pada jam 07:30 

wib 
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b) Bagi santriah perempuan wajib memakai jilbab berbahan 

katun dan tidak tembus pandang, serta memakai baju 

yang menutup seluruh badan (pakain yang ,muslimah) 

c) Bagi santri wajib memakai sarung dan pakaian yang 

muslim. 

d) Laki-laki wajib memakai sorban. 

e) Wajib mengikuti seluruh tata tertib di sekolah. 

f) Taat kepada seluruh asatidz/asatidzah. 

g) Menjunjung tinggi adab ataupun akhlakul karfimah. 

h) Wajib mengucapkan salam jika berjumpa denga para 

asatidz/assatidzah. 

2)  Peraturan dan tata tertib asrama fokir (laki-laki) sebagai berikut : 

a) Tidak  

b) Wajib kepada seluruh santri bangun pada jam 04:00 wib. 

c) Wajib mengikuti kegiatan mufrodat sebagai salah satu cara 

penguatan bahasa. 

d) Tidak boleh menjemur diatas jam 18:00 wib. 

e) Dilarang bagi santri untuk masuk kedalam asrama diwaktu 

pembelajaran berlangsung. 

f) Wajib seluruh santri tidur pada jam 22:30 wib. 

g) Tidak boleh membawa alat elecrtronik seperti: laptop, 

android serta benda tajam. 



55 
 

 

h) Orang tua berkunjung hanya hari minggu mulai dari jam 

08:00-17:00 wib. 

i) Tidak diperkenankan orang tua santri/ah berkunjung dihari 

kegiatan proses pembelajaran 

3)  Peraturan dan tata tertib asrama fatayat ( perempuan ) sebagai 

berikut : 

a) Diwajibkan kepada seluruh santriah bangun pada jam 

04:00 wib 

b) Tidak boleh menggaantukan baju sembarangan di dalam 

asrama. 

c) Tidak boleh makan di atas tempat tidur. 

d) Tidak boleh meletakkan tempat sabun dibawah tangga 

dan semacamnya. 

e) Wajib menggunakan bahasa inggris dan arab di asrama. 

f) Wajib memanmggil ukhti bagi perempuan dan akhi 

untuk laki-laki. 

g) Tidak diperkanankan bagi santriah mencuci malam. 

h) Diwajibkan bagi seluruh fatayat untuk tidur jam 10:05 

wib. 

i) Setelah bangun pagi wajib menggulung tikar. 

j) Dilarang memakai sendai diasrama dan teras asrama. 

k) Tidak diperbolehkan saat jadwal perpulangan setiap 

minggu tidak boleh menambah libur. 
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l) Dilarang bagi santri untuk masuk kedalam asrama 

diwaktu pembelajaran berlangsung. 

m) Orang tua berkunjung hanya hari minggu mulai dari jam 

08:00-17:00 wib. 

n) Tidak diperkenankan orang tua santri/ah berkunjung 

dihari kegiatan proses pembelajaran.
68

 

Dalam manajemen untuk membentuk karakter di pondok pesantren, 

perencanaan dapat berupa penyusunan program kerja yang mencakup kegiatan 

pembiasaan hingga pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan nilai-

nilai karakter di madrasah. Berdasarkan data hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti kepada Mudir Ma’had Pilhanuddin diperoleh data bahwa 

kegiatan perencanaan manajemen dalam membentuk karakter di Pondok 

Pesantren Mardhatillah dilaksanakan sebagaimana berikut: 

“Kegiatan perencanaan manajemen karakter dilakukan dengan cara 

penananaman rasa ketaan diri kepada allah swt yang dimana jika 

setiap santri/ah sudah terbentuk rasa taat kepada allah maka dengan 

sendirinya karakter santri akan terbentuk dan terbentuknya 

santri/ahyang betul-betul bisa memberikan acuan bagi generasi, nusa 

dan agama. Dan juga ketika rapat awal tahun pelajaran, bersama 

seluruh pimpinan dan dewan guru. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan generasi yang berilmu dan berakhlakul karimah. Dalam 

perencanaannya, kita menyusun rencana kerja madrasah.”
69

 

 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh wakil kepala madrasah 

bidang kurikulum Ummi Pratiwi Batubara bahwasannya perencanaan 

manajemen membentuk karakter di PondokPesantren Mardhatillahsebagai 

berikut: 
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“Dilaksanakan melalui rapat pimpinan madrasah, dengan menetapkan 

tujuan yaitu untuk membentuk karakter siswa yang kemudian 

menganalisis hasil evaluasi program tahun sebelumnya, sampai 

membuahkan hasil, selanjutnya menyusun program kerja baik harian, 

mingguan, bulanan maupun tahunan dan juga menyusun kurikulum 

dengan mengintegrasikan seluruh mata pelajaran dengan nilai-nilai 

karakter.”
70

 

 

Dalam manajemen karakter diperlukan adanya pengembangan 

kurikulum yakni dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada setiap mata 

pelajaran. Didukung dengan pernyataan salah satu dewan guru Buya Supriadi 

di Pondok Pesantren Mardhatillah sebagai berikut:  

“Dalam pengembangan kurikulum yang merupakan hasil kurikulum 

berkarakter, kami sebagai guru dituntut juga untuk mampu 

melakasanakan pembelajaran dengan menanamkan nilai-nilai karakter 

di dalamnya. Sebagai guru, kami dilatih dan diberi tugas untuk 

membuat perencanaan pembelajaran berkarakter melalui beberapa 

diklat baik di madrasah dengan mendatangkan ahli, maupun kegiatan 

diklat di luar madrasah. Beberapa poin yang kami pelajari dalam 

perencanaan pembelajaran salah satunya adalah merancang RPP yang 

berisikan pendidikan karakter di dalamnya.”
71

 

 

Seperti halnya yang telah dipaparkan oleh kepala madrasah 

bahwasannya dalam perencanaan pendidikan karakter juga disusun program 

atau kegiatan-kegiatan yang bisa menunjang karakter peserta didik. 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Wakil Kepala Madrasah bidang Kesiswaan 

Buya Arsyad, sebagai berikut: 

“Proses perencanaan manajemen karakter di Pondok Pesantren 

Mardhatillahdiawali dengan rapat koordinasi pimpinan dan dewan 

guru.”
72
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diperkuat oleh pernyataan guru BK Ummi Nur Ainun sebagaiman 

berikut: 

“Perencanaan program manajemen dilaksanakan saat rapat awal 

tahun, dengan menentuankan tujuan manajemen karakter yaitu 

mencetak siswa yang religius dan bermoral, kemudian menganalisis 

hasil tahun lalu. Dengan mengembangkan kurikulum pendidikan yang 

berkarakter dan juga menyusun kegiatan-kegiatan guna untuk 

meningkatkan karakter siswa.”
73

 

 

Dari berbagai sumber yang telah dijelaskan bahwasannya perencanaan 

manajemen karakter di Pondok Pesantren Mardhatillah dimulai dengan 

penentuan tujuan yakni menciptakan peserta didik yang berilmu dan beraklakul 

karimah. Sedangkan dalam proses perencaannya memuat kegiatan-kegiatan 

yang diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter dan mengembangkan kurikulum 

berkarakter yaitu dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter kedalam mata 

pelajaran. 

Adapun nilai-nilai karakter yang ditanamkan kepada peserta didik 

adalah sebagaimana yang dipaparkan oleh Mudir Ma’had Pilhanuddin  

sebagai berikut: 

“Adapun nilai-nilai yang ditanamkan kepada peserta didik adalah nilai 

spiritual dengan menanamkan rasa takut kepada allah swt, taat kepada 

orang tua, taat kepada guru, dan tentunya cinta kepada agama, bangsa 

dan tanah air.Kemandirian menanamkan kepada setiap santri supaya 

melakukan sesuatu dengan kemampuan sendiri, sosial, akhlakul 

karimah dan cinta tanah air.”
74
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b. Pengorgnisasian Manajemen Karakter 

 

Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Mardhatillah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengorganisasian merupakan proses kegiatan penyusunan struktur 

organisasi sesuai dengan tujuan-tujuan, sumber-sumber dan lingkungannya. 

Dengan demikian hasil pengorganisasian adalah struktur organisasi. Dalam 

pengorganisasian manajemen karakter, pengorganisasian bisa berupa 

pembuatan struktur organisasi dan pembagian tugas (job description). 

Sebagaimana data yang kami dapat dari hasil wawancara dengan 

Mudir Ma’had Pilhanuddin sebagai berikut: 

“Pembagian/pengorganisasian dalam manajemen karakter adalah 

diawali dengan pembagian tugas dimulai dari pendiri yayasan (mudir) 

kepala madrasah, kepala madrasah dibidang kurikulum, kesiswaan 

para dewan guru ustadz dan ustadzah, tata usaha, guru BK dan 

kemudian organisasi siswa, serta keamanan pesantren dilibatkan 

pembina 

Borkat, S.Sos, MM 

Ketua Yayasan 

Pilhanuddin, Lc.  

pengawas 

Syahrir Hasibuan 

Kepala madrasah 

Yusraini harahap, s.pd 

Tata Usaha kesiswaan Bidang kurikulum 

Supriadi, S.Pd Apriani , SE.I Muhammad Arsyad 
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dalam hal manajemen karakter pondok pesantren mardhatillah. 

Dengan hal ini akan memudahkan pondok pesantren dalam hal 

meminimalisir pelanggaran yang akan dilakukan oleh santri/ah.”
75

 

 

Selaras dengan yang disampaikan oleh Buya Supriadi bahwa 

pembagian tugas kerja (job description) sebagai berikut: 

Sebagaimana SK yang ditetapkan oleh kepala Madrasah. Bahwa 

seluruh dewan guru ikut berperan dalam memberikan pelajaran 

berkarakter dan memberikan teladan yang baik untuk siswa.”
76

 

 

Dari data wawancara diatas bahwa pembagian tugas dalam 

pengorganisasian manajemen karakter di Pondok Pesantren Mardhatillah yaitu 

seluruh dewan guru bertugas sebagai pelaksanaan manajemen karakter baik 

dalam kegiatan belajar mengajar maupun memberikan keteladanan. 

Sedangkan penanggung jawab kegiatan-kegiatan madrasah adalah 

wakil kepala madrasah bidang kesiswaan Buya Arsyad sebagaimana 

pernyataan beliau berikut ini: 

“Kalau untuk tugas saya selaku waka kesiswaan, sebagaimana SK 

yang terlampir yaitu bertanggung jawab dalam kegiatan-kegiatan 

siswa, seperti halnya kegiatan organisasi siswa saat memperingati hari 

besar islam dan hari besar nasional dan juga bertanggung jawab 

terhadap kegiatan-kegiatan eskul (extra kulikuler). Adapun pelaksana 

kegiatan sebagai mana yang saya katakan dalam perencanaan program 

manajemen karakter yaitu ospa/ospi (osis).”
77

 

 

Dari hasil wawancara diatas yang bertanggung jawab dalam program 

kegiatan-kegiatan madrasah dan ekstra kulikuler adalah wakil kepala sekolah 

bidang kesisiwaan dibantu oleh segenap pengurus Ospa/ospi. 
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Sedangkan untuk guru BK (Bimbingan Konseling) Ummi Nur Ainun 

bertugas dalam pengawasaan dan penegak tata tertib madrasah. Sebagaimana 

pernyataan beliau berikut ini: 

“Dalam pembagian tugas manajemen karakter seluruh dewan guru 

diharuskan menanamkan nilai karakter dalam pembelajaran dan 

memberikan teladan yang baik untuk peserta didik, sedangkan saya 

selaku BK bertindak sebagai penegak tata tertib yang dicanangkan 

madrasah, termasuk didalamnya program yang berkenaan dengan 

manajemen karakter. Seperti hal kedisiplinan dan lain-lain.”
78

 

 

Demikian pengorganisasian di pondok pesantren mardhatillah 

dilaksanankan. Dan berdasarkan Surat Keputusan yang telah dikeluarkan 

pimpinan madrasah, sesuai dengan jabatan yang dimiliki dan sifat dari surat 

keputusan yang dikeluarkan atau dibuat oleh pimpinan pondok pesantren tidak 

muktamat (masih bisa berubah menurut kebutuhan kondisi, situasi serta 

keadaan) Nomor 10/2/MA.PP/767/2021tantang penerapan manajemen karakter 

dalam lingkungan Madrasah Pondok Pesantren Mardhatillahtahun pelajaran 

2021-2022, bahwa “Dalam pelaksanaan manajemen karakter di Pondok 

Pesantren Mardhatillah, nilai-nilai karakter diintegrasikan dalam kurikulum 

madrasah, kegiatan-kegiatan kesiswaan dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Pengembangan kurikulum dalam kegiatan belajar mengajar merupakan 

tanggung jawab Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum, kegiatan-kegiatan 

kesiswaan dan ekstrakurikuler menjadi tanggung jawab Wakil Kepala 

Madrasah Bidang kesiswaan, sedangkan dalam hal pengawasan dan penegak 

tata tertib ditangani oleh guru Bimbingan dan Konseling. Seluruh dewan guru 
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diharuskan memberi keteladanan yang baik dalam bersikap dan berprilaku 

kepada peserta didik”. 

c. Pelaksanaan Manajemen Karakter 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara 

sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Dalam manajemen 

pendidikan karakter pelaksanaan merupakan perwujudan dari program 

yang telah direncanakan sebelumnya. 

Pelaksanaan manajemen  karakter di Pondok Pesantren 

Mardhatillah dilaksanankan dengan berbagai macam bentuk kegiatan 

diantaranya dalam proses kegiatan belajar mengajar, kegiatan-kegiatan, 

keteladanan, pembiasaan serta pembiasaan diluar lingkungan sekolah 

dalam hal ini di Asrama Pondok Pesantren Mardhatillah. 

Dalam proses pengintegrasian nilai karakter pada mata pelajaran 

pendidikan karakter dilaksanakan, sebagaimana pernyataan yang 

diungkapkan oleh Mudir Ma’had Pilhanuddin sebagai berikut: 

“proses pelasksanan diawali dari apel pagi dimana kami 

tanamkan nilai-nilai seorang muslim yang hakiki  sehingga 

sampai keruangan kelas bahkan sampai selesai keluar dari kelas 

di ekstrakulikuler itu semua ditanamkan.”
79

 

 

Dan juga diungkapkan oleh wakil kepala madrasah bidang 

kurikulum Ummi Pratiwi Batubara  
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“Menyesuaikan dengan RPP yang telah di buat, dengan 

menggabungkan nilai-nilai karakter terhadap semua mata 

pelajaran, metodenya bisa dengan memberikan kisah-kisah 

teladan yang baik terhadap peserta didik serta memberikan 

nasihat-nasihat yang bisa membentuk karakter peserta didik.”
80

 

 

Dan diperkuat oleh pernyataan dewan guru Buya Suardi 

sebagai berikut: 

“Kami sebagai guru dituntut juga untuk mampu melakasanakan 

pembelajaran dengan menanamkan nilai-nilai karakter di 

dalamnya. Sebagai guru, kami dilatih untuk membuat 

perencanaan pembelajaran berkarakter melalui beberapa diklat 

baik di madrasah dengan mendatangkan ahli, maupun kegiatan 

diklat di luar madrasah. Beberapa poin yang kami pelajari dalam 

perencanaan pembelajaran salah satunya adalah merancang RPP 

yang berisikan pendidikan  karakter di dalamnya.”
81

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas pelaksanaan pendidikan 

karakter dilaksanakan dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter 

kedalam semua mata pelajaran. Metodenya bisa dengan memberikan 

motivasi, nasehat, pemecahan masalah dan mengaitkan teori-teori 

dengan konsep Al-Qur‟an. Adapun nilai-nilai karakter yang 

dikembangkan sebagaimana pernyataan kepala madrasah dalam 

perencanaan yakni nilai religius, kemandirian, sosial, akhlakul karimah 

dan cinta tanah air. 

Sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan manajemen karakter 

dituangkan dalam kegiatan hari-hari yaitu dengan membiasakan dan 

memberi teladan pada peserta didik, sebagaiman pernyataan Mudir 

Ma’had Pilhanuddin berikut ini: 
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“Adapun untuk pembiasaan di Pondok Pesantren Mardhatillah 

Adalah dengan membiasakan santri/ah melantunkan asmaul 

husna, sholawat kepada nabi muhammad saw, tentunya kalimat-

kalimat thoyyibah ini berfungsi serta bermanfaat untuk 

mengetuk hati dan kejiwaan setiap para santri/ah sehingga 

mereka cinta kepada allah, takut kepada allah dan taat kepada 

peraturan-peraturan yang sudah allah tetapkan di atas muka 

bumi ini. Kemudian pembiasakan selanjutnya adalah kami lebih 

mengedepankan adab dan sopan santun sebagaimana pada 

umumnya pesantren-pesantren di seluruh indonesia.”
82

 

 

Dan diperkuat juga oleh pernyataan wakil kepala madrasah 

bidang kurikulum Ummi Pratiwi sebagai berikut: 

“Pembiasaannya Melalui do‟a saat awal dan akhir pelajaran, 

tawassul sebelum memulai pelajaran, saling menghormati 

sesama siswa, dan kegiatan harian pesantren seperti shalat 

berjama‟ah, pengajian al Qur‟an, belajar bersama dan lain-lain. 

Sedangkan dalam keteladanan kita menghimbau kepada dewan 

guru dan staf madrasah, untuk memberikan contoh yang baik 

bagi peserta didik, sebagaimana slogan yang ada didepan 

madrasah “adatas saadah saadatul „adah”. Maksudnya kebiasaan 

siiwa itu tergantung kebiasaan guru, oleh karna itu guru harus 

memberi contoh yang baik terhadap siswanya, seperti disiplin, 

sopan santun dan berpenampilan yang baik.”
83

 

 

Dan dipejelas oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan Buya 

Arsad sebagaimana pernyataannya berikut ini: 

“Dengan membiasakan anak-anak berdo‟a setiap harinya, shalat 

berjama‟ah dan disiplin dalam segala aktivitas di madrasah, 

serta pembiasaan harian pesantren yang mencakup berbagai 

macam nilai karakter religius, seperti halnya pengajian kitab, 

pengajian al qur‟an dan wirid ba‟da maktubah. Sedangkan 

dalam hal keteladanan dengan Menghimbau guru untuk 

memulai segala hal yang baik dari diri sendiri karena pepatah 

jawa mengatakan”GURU (digugu lan ditiru)” maksudnya guru 
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merupakan teladan bagi murid-muridnya. Kalau hal yang 

dilakukan guru baik maka muridnya juga baik.”
84

 

 

Dari guru BK Nur Ainun menyatakan hal berikut ini: 

 

“Pembiasaan yang dilakukan oleh peserta didik adalah 

bersalaman (musafahah) saat bertemu guru, biasanya 

mengontrol kelengkapan atribut dan siswa di gerbang sekolah. 

saat anak-anak berangkat sekolah, disana mereka bersalaman, 

dengan begitu harapan agar siswa menanamkan nilai bersih, 

disiplin dan rapi. Sedangkan dalam keteladan guru-guru 

dihimbau untuk berkelakuan baik agar ditiru siswa. Seperti 

halnya guru dilarang merokok disekolah.”
85

 

 

Kemudian dari pengurus santri Buya Mahadir menyatakan hal 

demikian: 

“Pembiasan yang dilakukan dalam membentuk karakter santri 

yaitu sholat berjamaah lima waktu, wiridan, mengaji al Qur‟an, 

belajar bersama, dan bersih-bersih kamar. Semua itu dilakukan 

untuk membentuk karakter religius santri. Sedangkan dalam 

keteledanan kiita selaku pengurus santri dihimbau untuk 

memberikan contoh yang baik terhadap para santri karena waktu 

anak-anak lebih banyak saat diasrama. Sebagaimana yang sering 

disampaikan kiyai „aadatus saadah saadatul adah” maksudnya 

adalah kebiasaan santri itu tergantung dari kebiasaan kita selaku 

pengurus/yang mewakili. Seperti halnya saat anak-anak tidak 

boleh merokok dipesantren, maka selaku pengurus juga dilarang 

merokok dalam komplek pesantren.” 

 

Dan dari peserta didik Riska Aulia menyatakan berikut ini: 

 

“Pembiasaan yang kami lakukan adalah Berdo‟a saat masuk dan 

pulang, shalat berjama‟ah, mengaji. Sedangkan dalam 

keteladanan Biasanya dewan guru langsung memberikan contoh, 

semisal ada sampah yang berserakan, itu diambil kemudian 

                                                           
84

Arsyad, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, dirumah Beliau Tanoponggol, Kecamatan 

Angkola Barat ,Wawancara, 06 Oktober 2021. 
85

Nur Ainun, Guru Bk, di Kantor Pondok Pesantren Mardhatillah Tanoponggol, Kecamatan 

Angkola Barat , Wawancara, 07 Oktober 2021. 



66 
 

 

dimasukkan ke tong sampah. Jadi kita selaku siswa jadi ikut 

tergugah untuk membersihkan sampah tersebut.”
86

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

peneliti laksanankan. Pembiasaan yang dilaksanakan dalam menunjang 

karakter peserta didik di pondok pesantren mardhatillah dituangkan dalam 

kegiatan rutin seperti berikut ini: 

1) Berdo‟a saat memulai pelajaran dan mengakhiri pelajaran, kegiatan 

ini rutin dilaksanakan oleh peserta didik setiap mengawali dan 

mengakhiri kegiatan belajar mengajar, yang mana dipimpin langsung 

oleh dewan guru. 

2) Bersalaman (Musafahah). Kegiatan ini dilaksanakan ketika peserta 

didik berangkat ke madrasah. Biasanya ada waka kesiswaan dan guru 

BK yang berjaga digerbang madrasah sambil mengecek atribut 

peserta didik, saat melewati gerbang peserta didik bersalaman dengan 

waka kesiswaan dan guru BK. 

3) Shalat berjama‟ah, kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang 

dilaksanakan peserta didik disamping mereka menimba ilmu di 

madrasah mereka juga menimba ilmu dipondok pesantren oleh karena 

itu untuk meningkatkan nilai-nilai spiritual para peserta didik mereka 

dianjurkan untuk melaksanakan sholat berjama‟ah setiap harinya. 

4) Membaca sholawat setelah shalat, kegiatan ini merupakan kegiatan 

yang dilaksanakan untuk menunjang spiritual peserta didik. 
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5) Tadarrus al-Qur‟an, kegiatan ini dilaksanakan setiap ba‟da subuh guna 

untuk menumbuhkan nilai religius peserta didik dan nilai gemar 

membaca. 

6) Belajar bersama kegiatan ini dilaksanakan setelah melaksanakan 

shalat isya‟ guna untuk menumbuhkan nilai gemar membaca, diskusi 

dan sosial. 

7) Membersihkan kelas atau kamar guna untuk menumbuhkan nilai 

religius, sosial dan peduli lingkungan. 

Adapun dalam keteladanan para dewan guru dihimbau untuk 

memberikan contoh yang baik terhadap peserta didik, seperti halnya 

ketika melihat sampah berserakan langsung diambil, tidak merokok 

dilingkungan madrasah, berpakaian rapi, bertutur kata sopan dan disiplin 

dalam segala hal, Karena guru merupakan panutan bagi para peserta 

didik, oleh sebab itu guru dihimbau untuk selalu memberikan teladan 

yang baik kepada peserta didik. 

Sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan manajemen karakter di 

pondok pesantren mardhatillah sebagaiman yang diungkapkan Mudir 

Ma’had Pilhannudin sebagai berikut: 

“Pelaksanaan kegiatan di pondok pesantren mardhatillah adalah 

shalat berjama‟ah ashar, kebersihan, sholawatan bersama sebelum 

sholat. Sedangkan dalam melaksanakan kegiatan hari besar kami 

dibantu oleh organisasi siswa yaitu ospa, seperti: Peringantan hari 

besar islam guna untuk menunjang karakter religius peserta didik. 

Peringatan hari kemerdekaan guna untuk menumbuhkan rasa 

cinta tanah air, dan masih banyak kegiatan lainnya yang tidak 

mungkin saya jelaskan satu persatu, seperti peringatan israj 

mi‟raj, maulid nabi, hari guru, kartini, hari ibu dll. Disamping itu 
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juga diwujudkan dalam kegiatan extra kulikuler seperti , 

mujawawad, kaligrafi, pencak silat dan lain-lain.”
87

 

 

Senada dengan yang diungkapkan oleh kepala madrasah, wakil 

kepala bidang kurikulum Ummi Pratiwi menyatakan berikut ini: 

“Pelaksanaan kegiatan di pondok pesantren mardhatillah itu ada 

kegiatan harian seperti jama‟ah asar dan piket kelas, sedangkan 

kegiatan mingguannya infaq di hari kamis, ratiban dan kegiatan 

ekstra kulikuler. Kegiatan bulanannya yaitu baksos, istighasah. 

Adapun untuk kegiatan tahunan Melalui peringatan hari-hari 

besar baik hari besar islam maupun nasional. Yang mana kegiatan 

tersebut mengandung pesan moral terhadap peserta didik.”
88

 

 

Diperjelas oleh wakil kepala bidang kesiswaanBuya 

Arsyadmenyatan sebagai berikut: 

“Dengan membuat kegiatan-kegiatan yang mengandung nilai 

religius seperti halnya kegiatan harian para peserta didik yaitu 

shalat berjama‟ah, pengajian kitab, pengajian al Qur‟an, dan nilai 

peduli lingkungan madrasah. Kemudian kegiaatan mingguan 

seperti kamis infaq, ratiban yang bisa menumbuhkan nilai 

religius. Kegiatan bulanan siswa berupa bakti sosial guna 

menumbuhkan nilai peduli siswa, upacara setiap tanggal 17 guna 

menumbuhkan nilai cinta tanah air. Peringatan hari-hari besar 

baik hari besar islam maupun nasional sebagai agenda tahunan. 

Pengembangan keterampilan (life skill) sebagai penunjang 

kemandirian siswa dalam hal ini melalui kegiatan extra kulikuler 

seperti olahraga, nasyid, karate, tilawah dan lain-lain. Karena 

lembaga kita berada dinaungan pesantren, pembinaan karakter 

diluar sekolah ditangani oleh pengurus santri dalam melakukan 

aktivitas hariannya. Untuk lebih jelasnya nanti bisa di tanyakan 

langsung ke pengurus santri.”
89
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Guru BK Buya Wilkan menyatakan hal berikut: 

“Kegiatan harian siswa, berupa jama‟ah sholat 5 waktu, kegiatan 

mingguan siswa berupa, yasinan,tablig kegiatan bulanan berupa 

istighasah, baksos, dan literasi, semuanya itu guna untuk 

menumbuhkan karakter siswa dalam hal sosial, religius dan gemar 

membaca. Kegiatan tahunan biasanya menyesuaikan hari-hari 

besar. Kegiatan spontan biasanya berupa poster seperti dilarang 

merokok dan peringatan langsung dari dewan guru
90

 

 

Kemudian pengurus santri Ummi Indah Sari menyatakan berikut 

ini: 

“Ada banyak kegiatan yang dilaksanakan di pondok pesantren 

baik kegiatan harian maupun kegiatan mingguan, kegiatan harian 

seperti halnya pengajian kitab dan pengajian al qur‟an sedangkan 

kegiatan mingguannya itu extrakulikuler pondok, seperti 

khitobah, kaligrafi, qira‟ah, shalawat dan bahtsul masail. Semua 

kegiatan itu ditujukan untuk membentuk karakter santri yang 

beriman, berilmu, bermoral dan berkarya.”
91

 

 

Diperkuat oleh pernyataan peserta didik Riska Aulia sebagai 

ketua ospi  pondok pesantren mardhatillah berikut: 

“Ada banyak kegiatan yang dilakukan oleh madrasah, seperti pas 

hari besar islam dan hari besar nasional dan diperingati dengan 

pementasan seni, upacara, perlombaan dan lain-lain, yang 

ditujukan untuk membentuk karakter kita selaku siswa. Kegiatan 

hariannya seperti berjama‟ah ashar, berdo‟a saat mengawali dan 

mengakhiri pelajaran.”
92

 

 

Dari hasil data wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

peneliti laksanakan kegiatan pelaksanaan Manajemen Karakter Di Pondok 

Pesantren Mardhatillah dituangkan dalam kegiatan harian, mingguan, 

bulanan dan tahunan, kegiatan ekstra kulikuler. 
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Tabel 4.5. Daftar Kegiatan Harian Pondok Pesantren Mardhatillah 

No Nama kegiatan Jam 

1 Sholat Tahajjud 03:45 wib 

2 Bangun Pagi  04:10 wib 

3 Membaca Al-Qur‟an 04:50 wib 

4 Sholat Shubuh 05:03 wib 

5 Mufrodat 05:45 wib 

6 Sholat Dhuha 07:00 wib 

7 Makan Pagi 07:10 wib 

8 Sekolah 07:25 wib 

9 Pulang Sekolah 12;15 wib 

10 Sholat Dzuhur 12:35 wib 

11 Makan Siang 12:15 wib 

12 Sekolah 13:10 wib 

13 Pulang 15:55 wib 

14 Sholat Ashar 16:05 wib 

15 Olahraga 16:25 wib 

16 Mandi Sore 17:00 wib 

17 Membaca Al-Qur‟an 18:20 wib 

18 Sholat Magrib 18:35 wib 

19 Makan Malam 19:05 wib 

20 Sholawatan 19:40 wib 

21 Sholat Isya 19:48 wib 

22 Ta‟limBelajar,Iqra, Tajwid, 

Nahu,Tilawah 

20:00 wib 

23 Pulang Ta‟lim 21:30 wib 

24 Tidur
93

 22:15 wib 

 

Tabel 4.6. Daftar Agande Kegiatan Mingguan Pondok Pesantren Mardhatillah 

No Kegiatan Hari 

1 Yasinan  Malam jum‟at 

2 Tabligkan Malam sabtu 

3 Kebersihan Hari minggu 

 

Tabel 4.7. Daftar agande kegiatan bulanan  Pondok Pesantren Mardhatillah 

No Kegiatan Hari 

1 Zikir akbar  

2 Halaqoh majelis ta‟lim  

3   
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Tabel 4.6. Daftar agande kegiatan tahunan Pondok Pesantren Mardhatillah 

No Kegiatan 

1 Perlombaan Mtq Internal Pondok 

2 Perayaan 17 Agustus 1945 

3 Perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw 

4 Haflah Ikhtitaman (Penammatan Santri/ah) 

a. Ekstrakulikuker di pondok pesantren mardhatillah sebagai berikut: 

1) Karate 

2) Nasyid 

3) Olahraga 

4) Tilawah 

5) Belajar nahu & sorof 

6) Belajar tajwid 

7) Khottil.
94

 

d. Evaluasi Manajemen Karakter di Pondok Pesantren Mardhatillah 

Evaluasi manajemenkarakter merupakan suatu proses 

menetukan nilai dari segala sesuatu dalam dunia pendidikan (yaitu 

segala sesuatu yang berhubungan dengan, atau yang terjadi di lapangan 

pendidikan). Evaluasi dalam manajemen  karakter berhubungan dengan 

prosedur penilaian manajemen karakter. Evaluasi manajemen karakter 

di pondok pesantren mardhatillah sebagaimana yang disampaikan oleh 

Mudir Ma’had Pilhanuddin sebagai berikut: 

“Evaluasi dilakukan dalam manajemen dilakukan rapat atau 

musyawarah bulanan antara pimpinan pondok pesantren dengan 

seluruh para asatidz dan asatidzah dan kemudian dalam rapat ini 

kami memberikan kepada setiap asatidz/ah memberikan kendala 

ataupun permasalahan serta apa kemajuan, serta kekurangan, 

evaluasi, saran, masukan sehingga setiap bukan bisa dikatakan 
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kami terus berusaha memanegt kekurangan yang terdapat 

disetiap agaenda yang kita laksanakan.”
95

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwasannya dalam 

evaluasi pendidikan karakter di pondok pesantren mardhatillah 

dilaksanankan secara berkala (harian, mingguan, tahunan). Dan penilain 

dilakukan secara teknis dalam bentuk raport maupun nonteknis seperti 

halnya berupa sanksi. 

Diperkuat oleh pendapat wakil kepala madrasah bidang 

kurikulum Ummi Pratiwi Batu Bara sebagai berikut: 

“Penilainnya dilakukan setiap hari mas, karena kalau ada anak 

yang melanggar seperti berkata kotor itu langsung kita tegur, 

adapun untuk instrumen peniaian itu berdasarkan Raport K13, 

yaitu menyesuaikan KI 1 dan KI 2.”
96

 

 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh wakil kepala 

madrasah bidang kesiswaan Buya Arsyad sebagai berikut: 

“Penilaian bisa dilakukan setiap saat sepertihalnya ketika ada 

anak yang tidak disiplin tidak memakai seragam yang sesuai 

kami langsung menegur dan mencatat pelanggaran tersebut 

kedalam jurnal, sedangkan instrumen penilaian sebagaimana 

yang ada di raport.”
97

 

 

Sedangkan guru BK Nur Ainun menyampaikan pendapatnya 

sebagai berikut: 

“Evaluasi kami lakukan setiap saat, dengan merekap andaikan 

ada siswa yang melanggar baik dalam bentuk kedisplinan 

maupun amoral. Kami langsung memasukkan dalam jurnal 

penskoran sebagaiman pelanggaran yang dia lakukan. Adapun 
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untuk instrumen penilaian BK berupa rekapitulasi jurnal 

penskoran.”
98

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

telah kami laksanankan dapat disimpulkan bahwasannya dalam 

pelaksanaan evalusai di Pondok Pesantren Mardhatillah dilaksanankan 

secara berkala bisa harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. 

Adapun bentuk evaluasinya bisa secara nonteknis seperti halnya 

langsung diperingatkan oleh guru ketika melanggar tata tertib madrasah 

dan juga dimasukkan dalam jurnal penskoran maksudnya jika ada 

peserta didik yang melanggar peraturan nanti akan ada poin-poinnya. 

Sedangkan evaluasi secara teknis sebagaimana indikator dalam 

penilaian raport yang mengacu pada KI 1 (sikap spiritual) dan KI 2 

(sikap sosial). 

e. Tabel 4. 8 KI 1 dan KI 2 Kurikulum 2013 Revisi 2016 
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Nur Ainun, Guru Bk, di Kantor Pondok Pesantren Mardhatillah Tanoponggol, Kecamatan Angkola 

Barat , Wawancara, 07 Oktober 2021. 

KI 1 (Sikap Spiritual) KI 2 (Sikap Sosial) 

Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya  

 

Indikator:  

a. Berdoa sebelum dan 

sesudah menjalankan 

sesuatu  

b. Menjalankan ibadah tepat 

waktu  

c. Memberi salam pada saat 

awal dan akhir kegiatan  

d. Bersyukur atas nikmat dan 

karunia Alloh SWT  

e. Bersyukur ketika berhasil 

mengerjakan sesuatu  

f. Tawakkal  

Menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, 

damai), santun, responsif, dan 

proaktif sebagai bagian dari solusi 

atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

Indikator : 

a. Jujur 

b. Disiplin  

c. Tanggung jawab 

d. Toleran  

e. Gotong Royong  
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a. Adapun faktor pendukung berlangsungnya manajemen karakter sebagai 

mana yang dinyatakan oleh Mudir Ma’had Pilhanuddin s ebagai 

berikut: 

“Adapun faktor pendukung berlangsunya manajemen yaitu di latar 

belakangi olehrasa perduli terhadap santri/ah baik dari asatidz atau 

asatidzah serta pimpinan pondok pesantren dan juga seluruh yang 

terlibat dalam keluarga besar pondok pesantren”
100

 

Diperkuat oleh pernyataan wakil kepala bidang kurikulum, Ummi 

Pratiwi sebagai berikut: 

“Adapun faktor pendukung berlangsunya manajemen karakter yaitu 

Karena lingkungan kita berada dalam naungan pesantren sehingga 

memudahkan dalam pengawasan peserta didik. Fasilitas sekolah 

yang memadai, guru-guru yang santun dan ramah.”
101

 

Wakil kepala bidang kesiswaan Buya Arsyad menyatakan 

berikut ini: 

“Adapun faktor pendukung berlangsunya manajemen karater yaitu 

Nilai-nilai yang ditanamkan oleh madrasah sejalan dengan nilai-

nilai di pesantren sehingga memudahkan dalam membina karakter 

peserta didik dan Mayoritas peserta didik di Pondok Pesantren 

Mardhatllah merupakan Santri.”
102
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g. Memelihara hubungan 

baik sesama ciptaan Alloh 

SWT 

h. Bersyukur pada Alloh 

sebagai bangsa Indonesia 

i. Toleran dalam beribadah 

f. Santun  

g. Damai  

h. Kerja Sama  

i. Responsif  

j. Proaktif
99
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Sedangkan pengurus santri Buya Mahadir menyatakan 

demikian: 

“Adapun faktor pendukung berlangsunya manajemen  karater yaitu 

berada dalam naungan pesantren jadi mayoritas siswa ma manba‟ul 

hikam itu santri, Visi-misi dan tujuan yang di inginkan sama, 

banyak sosok yang bisa dicontoh dan juga banyak ustadz-ustadz 

yang mumpuni. 

Dan pesarta didik syakinah mengatakan sebagai berikut 

“Adapun faktor pendukung berlangsunya manajemen karater yaitu 

karena kita berada di pondok pesantren, minimnya geseran dengan 

dunia luar, ada sosok yang bisa dicontoh dan kita juga santri”
103

 

Dari hasil wawancara diatas faktor penunjang pelaksanaan 

manajemen karakter adalah berada dalam naungan pesantren sehingga 

tercipta budaya yang berakhlakul karimah, sarana madrasah yang 

memadai, didukung dengan dewan guru yang santun dan ramah dan ada 

sosok seorang teladan seperti halnya kiyai. 

b. faktor penghambat manajemen   karakter di pondok pesantren 

mardhatillah. 

 

Faktor yang menghambat berlangsungnya manajemen  karakter di 

pondok pesantren mardhatillah menurut Mudir Pilhanuddin sebagai 

mana pernyataan berikut ini: 

“Hal yang menghambat dalam proses manajemen karakter yang 

paling utama adalah minimnya dan kurangnya fasilitas disebabkan 

kurang fasilitas dan membludaknya santri/ah yang ingin mendaftar 

kesekolah ini setiap tahunnya sehingga banyak agenda-agenda 

yang terencana dil dalam hati kami atau pun yang kami hasilkan 
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Mahadir Ritonga, Guru Pembina Asrama, dikantor Guru, Wawancara, 13 Oktober 2021. 
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bersama para asatidz/ah namun ternyata tidak terrealisasikan 

disebabkan oleh kurangnya fasilitas yang kami miliki.”
104

 

Hal ini dikuatkan dengan pernyataan wakil kepala bidang 

kurikulum Ummi Pratiwi sebagai berikut: 

“kesalahan teknis dalam pengelolaan sarana prasarana, masih ada 

sebagian guru yang masih belum terbiasa dalam manajemen 

karakter.”
105

 

 

Dan wakil kepala bidang kesiswaan Buya Arsyad menyatakan 

berikut: 

“keterbatasan sarana dan prasana yang berada di pesantren seperti 

halnya jumlah kamar mandi yang tidak memadai sehingga banyak 

yang antri saat mandi, minimnya pengawasan saat berada 

dipesantren hal ini dikarenakan karena jumlah santri banyak dan 

pengurusnya masih sedikit.”
106

 

Sedangkan menurut peserta didik sa’adah faktor yang 

menghambat adalah sebagai berikut: 

“Banyaknya santri yang kurang menjalan kan peraturan dan banyak 

santri yangbelum bisa mengikuti peraturan, kurangnya pengetahuan 

informasi dari luar, dn kurang bertanggung jawab pembina asrma 

dalam mengembankan tugas serta kurang disiplin dalam 

menerapkan peraturan dan lemagnya penguatan bahasa dalam 

pesantren.”
107
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Senada dengan yang diungkapkan oleh pengurus santri indah 

lestari bahwa faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter 

sebagai berikut: 

“kurangnya teknisi dalam pengairan, kurangnya pengurus santri, 

karena jumlah santri semakin tahun semakin bertambah sedangkan 

pengurusnya masih sedikit, minimnya informasi yang didapat oleh 

santri.”
108

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas terdapat faktor penghambat 

pelaksanaan manajemen karakter diantaranya kurangnya fasilitas 

sehingga kurang maksimal, kesalahan teknis yang berada di asrama 

peserta didik, minimnya pengawas yang berada di pesantren, 

minimnya informasi dari dunia luar, keterbatasan kamar mandi dan 

ada sebagian kecil guru yang masih belum terbiasa. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Berdasarkan metode pengumpulan data yang telah penulis lakukan 

yaitu menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi maka 

penulis dapat menganalisis terhadap Manajemen Pondok Pesantren 

mardhatillah dalam membentuk karakter santri di tanoponggol. Adapun 

analisisnya adalah sebagai berikut: Menurut penulis kegiatan-kegiatan yang 

ada sudah sesuai dengan metode yang digunakan dalam manajemen dan 

pembentukan karakter. Adapun analisis Manajemen Pembentukan Karakter 

melalui kegiatan-kegiatan yang ada adalah sebagai berikut: Berdasarkan teori 

yang dikemukakan oleh George R. Terry, manajemen terdiri dari empat 

fungsi meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling).  

                                                           
108

Indah lesatari, Pembina Asrama Pondok Pesantren Mardhatillah, di Kantor Guru, 

Wawancara, 08 Oktober 2021. 



78 
 

 

Dalam perencanaan awal yang dilakukan oleh pondok pesantren 

adalah menentukan visi-misi pondok pesantren, menentukan program kerja 

selama setahun kedepan, menanamkan rasa takut pada jiwa setiap santri/ah. 

Menurut peneliti perencaaan pondok pesantren mardhatillah bisa dilakukan 

dengan pembuatan brosur pendaftaran santri, melakukan tahap penerimaan 

santri/ah baru. 

Dalam pengorganisasin yang dilakukan pondok pesantren menurut 

hasil wawancara peneliti langsung dengan reponden 

Pembagian/pengorganisasian dalam manajemen karakter adalah diawali 

dengan pembagian tugas dimulai dari pendiri yayasan (mudir) kepala 

madrasah, kepala madrasah dibidang kurikulum, kesiswaan para dewan guru 

ustadz dan ustadzah, tata usaha, guru BK dan kemudian organisasi siswa, 

serta keamanan pesantren dilibatkan dalam hal manajemen karakter pondok 

pesantren mardhatillah. Dengan hal ini akan memudahkan pondok pesantren 

dalam hal meminimalisir pelanggaran yang akan dilakukan oleh santri/ah. 

Dan adapun pelaksanaan yang dilakukan pondok pesantren 

mardhatillah terbagi atas beberapa kegiatan antara lain ada kegiatan 

harian,mingguan, bulanan serta tahunan. 

Evaluasi dilakukan dalam manajemen dilakukan rapat atau 

musyawarah bulanan antara pimpinan pondok pesantren dengan seluruh para 

asatidz dan asatidzah dan kemudian dalam rapat ini kami memberikan kepada 

setiap asatidz/ah memberikan kendala ataupun permasalahan serta apa 

kemajuan, serta kekurangan, evaluasi, saran, masukan sehingga setiap bukan 
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bisa dikatakan kami terus berusaha memangt kekurangan yang terdapat 

disetiap agaenda yang kita laksanakan.  

Adapun analisis data peneliti terkait tentang faktor penghambat 

manajamen pondok pesantren hal yang utama yang harus diperhatuikan 

adalah membuat peraturan/kurikulum yang lebih banyak lagi untu 

meminimalisir santri melakukan pelanggaran.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

beberapa informan termasuk wawancara terhadap Ustad pilhanuddin selaku 

pimpinan Pondok Pesantren, pelaksanaan manajemen  dalam membentuk 

karakter santri/ah bertujuan meningkatkan nilai spiritual pada setiap pribadi 

santri menjadi mubaligh; Berdasarkan pembahasan di atas peneliti 

menyimpulkan bahwa pelakasanaan manajemen pondok pesantren 

mardhatillah dalam membentuk karakter harus lebih ditingkatkan lagi, 

ditambah lagi dengan adanya faktor pendukung yaitu adanya sosok kyai 

didalam lingkungan pondok, lokasi pondok jauh dari perkotaan,  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka peneliti 

dapat mengambil kesimpulan bahwa Penerapan Manajemen Karakter Pondok 

Pesantren Mardhatiilah Dalam Membentuk Karakter Santri/ah di Lingkungan 1 

Tanoponggol Kelurahan Sitinjak Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli 

Selatan sebagai mana yang sudah disampaikan mudir ma‟had yaitu :  

1. Penerapanyaitu sesuai fungsi manajemen, yang meliputi: perencanaan adalah 

: penanaman rasa ketaatan diri kepada allah swt, dilakukan rapat pimpinan 

madrasah, menetapkan tujuan manajemen, pengembangan kurikulum. 

Adapun pengorganisasiannya adalah: pembagian tugas setiap asatidz/ah 

dimulai dengan pendiri yayasan, kepada madrasah, kepala bidang kurikulu, 

kepala bidang kesiswaan, guru BK, para asatidz/ah serta organisasi ospa/ospi, 

pelaksanaannya adalah : adanya apel pagi adanya RPP, menanamkan  nilai 

pada setiap santri, melantunkan asmaul husma, membaca sholawat sebelum 

dan sesudah sholat fardu, membaca doa sebelum dan sesudah selesai 

pembelajaran, dan pengevaluasiannya adalah : dilakukan musyawarah 

bulanan antara pimpinan dengan seluruh asatidz dan asatidzah 

2. Faktor yang mendukung penerapan manajemenkarakter peserta didik di 

pondok pesantren mardhatillahadapun faktor pendukung berlangsunya 

manajemen yaitu dilatarbelakangi oleh rasa perduli terhadap santri/ah baik 

dari asatidz atau asatidzah serta pimpinan pondok pesantren dan juga seluruh 
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yang terlibat dalam keluarga besar pondok pesantren, berada dalam naungan 

pesantren.Faktor yang menjadi penghambat penerapan manajemen Karakter 

peserta didik di pondok pesantren mardhatillah adalah minimnya dan 

kurangnya fasilitas sehingga banyak agenda-agenda yang terencana di dalam 

hati bersama para asatidz/ah namun ternyata tidak terrealisasikan secara 

maksimal, kesalahan teknis dalam pengelolahan sarana prasarana,banyak 

santri yang tidak taat pada peraturan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan di pondok 

pesantren mardhatillah terkait manajemen karakter peserta didik, dapat 

direkomendasikan beberapa saran sebagai upaya perbaikan di tahun berikutnya. 

Adapun saransaran peneliti sebagai berikut:  

1. Untuk pihak yayasan pondok pesantren Mardhatillah, hendaknya 

meningkatkan fasilitas sarana prasana yang berada di pondok pesantren, 

seperti halnya kamar, kamar mandi, mesjid dan lain-lain, guna mensukseskan 

semua kegiatan yayasan pondok pesantren.  

2. Untuk kepala madrasah, berdasarkan pengamatan yang peneliti laksanakaan 

selama dalam proses penelitian manajemen karakter peserta didik di pondok 

pesantren mardhatillah sudah berjalan cukup baik dan mencakup ruang 

lingkup manajemen karakter. Semoga ditahun-tahun berikutnya bisa 

dioptimalkan lebih baik lagi, dengan kreatifitas-kreatifitas dan inovasi-

inovasi baru.  
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3.  Untuk guru, sebagai pemberi informasi sekaligus pendidik dan pembimbing 

peserta didik, hendaknya mampu menjalankan manajemen karakter seefektif 

mungkin dan menggunakan seluruh kompetensi (kemampuan) yang dimiliki 

untuk melaksanakan tugasnya sebagai pendidik serta sikap penuh kasih 

sayang serta sebagai teladan yang akan di contoh oleh peserta didik dalam 

lingkungan madrasah.  

4. Untuk pengurus santri, hendaknya selalu menjalin kominikasi dengan pihak 

madrasah, membuat gebrakan baru dalam kegiatan-kegiatan yang berada di 

lingkungan pesatren dan hendaknya diupayakan untuk selalu mengawasi 

santri selama berada di lingkungan pesantren. 

5. Untuk orang tua peserta didik/santri, hendaknya selalu menjalin komunikasi 

yang baik dengan pihak madrasah maupun pesantren dan mendukung 

program-program penanaman karakter terhadap peserta didik  

6. Untuk peserta didik/santri, hendaknya selalu mengikuti kegiatankegiatan 

yang telah dicanangkan oleh madrasah maupun pondok pesantren, karena 

kegiatan-kegiatan tersebut ditujukan untuk membina dan membentuk karakter 

demi kebaikan dimasa mendatang, dan hendaknya peserta didik bertingkah 

laku yang baik, hormat dan sopan santun terhadap guru dan penguru.  

7. Pusat Diklat Pendidikan diharapkan mengadakan pelatihan dan pendidikan 

tentang implementasi pendidikan karakter bagi guru-guru madrasah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Wakil Kepala Bidang Kurikulum) 

1. Apa saja perencanaan awal yang ummi lakukan dalam manajemen karakter 

santri pondok pesantren mardhatillah? 

2. Nilai-nilai apa saja yang ummi tanamkan untuk santri/ah pondok pesantren 

mardhatiullah? 

3. Bagaimana pengorganisasian ummi dalam manajemen pondok pesantren 

mardhatillah? 

4. Bagaimana proses pelaksanan yang ummi terapkan dalam manajemen 

karakter pondok pesantren mardhatillah? 

5. Apa-apa saja pembiasaan yang di anjurkan kepada santri/ah dalam 

manajemen pondok pesantren mardhatillah? 

6. Bagaimana evaluasi yang  lakukan dalam manajemen karakter pondok 

pesantren mardhatillah? 

7. Apa metode yang dilakukan dalam manajemen karakter pondok pesantren 

mardhatillah? 

8. Apa saja faktor pendukung yang ummi lihat dalam manajemen karakter 

pondok pesantren mardhatillah? 

9. Apa saja faktor penghambat dalam manajemen karakter pondok pesantren 

mardhatillah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Wakil Kepala Bidang Kurikulum) 

 Nama  : indah lestari siregar 

 Alamat  : Tanoponggol 

 Jabatan : Pembina Asrama Fatayat  

1. Apa saja perencanaan awal yang lakukan dalam manajemen karakter santri 

pondok pesantren mardhatillah? 

Jawaban :dengan menentukan visi misi pondok pesantren mardhatillah 

sebagai pondasi awal dalam menanamkan moral/karakter terhadap santri/ah. 

2. Nilai-nilai apa saja yang di tanamkan untuk santri/ah pondok pesantren 

mardhatiullah? 

Jawaban = nilai yang ditanamkan kepada santri/ah adalah nilai ibadah yang 

bertujun menenamkan kepada setiap sanrti/ah bahwa ibadah merupakan sifat 

menghambakan diri pada allah swt. 

3. Bagaimana pengorganisasian dalam manajemen pondok pesantren 

mardhatillah? 

Jawaban = pengorganisasian dalam manajemen kami adalah dibentuknya 

organisasi santri/ah yang disebut ospa/pi yang bertujun menssosialisasikan 

dan memotivasi para santri/ah untuk menjungjung tinggi akhlakul karimah. 

4. Bagaimana proses pelaksanan yang di terapkan dalam manajemen karakter 

pondok pesantren mardhatillah? 

Jawaban = pelaksanaan dalam manajemen pondok pesantren adalah kami 

selalu melaksanakan sholawatan sebelum dan sesudah melaksanakan sholat 5 

waktu dengan tujuan untuk menenamkan rasa cinta kepada rasulullah. 
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5. Apa-apa saja pembiasaan yang di anjurkan kepada santri/ah dalam 

manajemen pondok pesantren mardhatillah? 

Jawaban = pembiasaan yang sering dilakukan pondok pesantren adalah 

adanya dibuat harisatul maskan bagi setiap santri/ah setiap harinya guna 

untuk memudahkan kegiatan dalam pondok seperti mengambilkan nasi, 

membersihkan asrama, membuang sampah. 

6. Bagaimana evaluasi yang di lakukan dalam manajemen karakter pondok 

pesantren mardhatillah? 

Jawaban = kami mengadakan musyawarah yang mana didalam musyawarah 

kami mendiskusikan bagaimana perkembangan serta kendala yang ada pada 

setiap santri/ah. 

7. Apa saja faktor pendukung dalam manajemen karakter pondok pesantren 

mardhatillah? 

Jawaban = pendukungnya adalah karna diwajibkannya para santri/ah tinggal 

dan menetap diasrama, kawasan pondok berada di kawasan perkampungan 

sehingga tidak banyak kendala dalam pembinaan. 

8. Apa saja faktor penghambat dalam manajemen karakter pondok pesantren 

mardhatillah? 

Jawaban = penghambatnya sejauh ini adalah kurangnya penegasan pimpinan 

dalam menegakkan peraturaan yang sudah dibuat, masih banyak di pondok 

pesantren ini mengutamakan kekeluargaan sehingga kami terkendala dan 

kesulitan dalam membina karakter santri. 

 



90 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Pembina asrama) 

 Nama  : Palaon Hasibuan 

 Alamat  : Tanoponggol 

 Jabatan : Pembina Asrama Fokir 

1. Apa saja perencanaan awal yang lakukan dalam manajemen karakter santri 

pondok pesantren mardhatillah? 

Jawaban :guru diwajibkan membuat RPP dengsn tujuan supaya proses 

pembelajaran terminimalisir agar tujuan yang diinginkan sesuai target. 

2. Nilai-nilai apa saja yang di tanamkan untuk santri/ah pondok pesantren 

mardhatiullah? 

Jawaban = nilai yang ditanamkan kepada santri/ah adalah nilai akhlakul 

karimah terkhusus dalam menghormati guru, menanamkan nilai kemandirian 

pada setiap santri/ah serta menanamkan nilai kebersamaan. 

3. Bagaimana pengorganisasian dalam manajemen pondok pesantren 

mardhatillah? 

Jawaban = pengorganisasian dalam manajemen kami adalah dibentuknya 

organisasi santri/ah yang disebut mudabbir/ah sebagai pengurus kegiatan , 

peraturan pondok pesantren mardhatillah diluar proses pembelajaran. 

4. Bagaimana proses pelaksanan yang di terapkan dalam manajemen karakter 

pondok pesantren mardhatillah? 

Jawaban = pelaksanaan dalam manajemen pondok pesantren adalah adanya 

kegiatan tablig akbar yang kami laksanakan setiap malam sabtu, guna 
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menumbuhkan dan melatih mental santri/ah dalam mengembangkan 

skill/bakat yang dimilikinya. 

5. Apa-apa saja pembiasaan yang di anjurkan kepada santri/ah dalam 

manajemen pondok pesantren mardhatillah? 

Jawaban = pembiasaan yang sering dilakukan pondok pesantren adalah kami 

membiasakan santri/ah belajar mufrodat dipagi hari guna sebagai cara 

penguatan bahasa para santri/ah. 

6. Bagaimana evaluasi yang di lakukan dalam manajemen karakter pondok 

pesantren mardhatillah? 

Jawaban = kami mengadakan musyawarah yang mana didalam musyawarah 

kami mendiskusikan bagaimana perkembangan serta kendala yang ada pada 

setiap santri/ah. 

7. Apa saja faktor pendukung dalam manajemen karakter pondok pesantren 

mardhatillah? 

Jawaban = pendukungnya adalah tidak diperbolehkannya santri/ah membawa 

alat elektronik. 

8. Apa saja faktor penghambat dalam manajemen karakter pondok pesantren 

mardhatillah? 

Jawaban = penghambatnya sejauh ini adalah kurangnya dukungan dari setiap 

orang tua terhadap peraturan yang sudah ditetapkan. 
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